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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam 
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman 
tersebut.  Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan 
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian 
mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit 
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan 
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset 
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh 
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap 
sebagai jati diri.  Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip 
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa 
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty, 
1924).

Khazanah  arsip mengenai Kabupaten Jepara  banyak tersimpan di 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat, 
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip 
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kabupaten Jepara. Dalam 
rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali 
kepada masyarakat Kabupaten Jepara  melalui program ANRI yang disebut 
dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan 
upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah  yang terekam dalam 
Citra Kabupaten Jepara  Dalam Arsip. Program Citra  Daerah bertujuan 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai 
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budaya yang berkembang di  lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa 
cinta terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman, membangun solidaritas, 
memupuk rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus 
mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah.

Citra  Daerah ini diterbitkan  dengan  dukungan  data yang terkandung 
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut 
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari 
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan 
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan 
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun 
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang 
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di 
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan 
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa 
depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang 
kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat 
dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kabupaten 
Jepara ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan buku 
Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari data kearsipan mengenai 
Kabupaten Jepara  yang tersimpan di ANRI. Namun demikian kehadiran Citra 
Daerah ini diharapkan dapat mendorong berkembangnya program lanjutan 
dari Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara  khususnya di bidang kearsipan. 

         

                 Jakarta, 11 Oktober 2017

                     Kepala,

                     

            Dr. Mustari Irawan, MPA

Kepepepepepepepepepepepeppeppppppppeppppppppala
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PENDAHULUAN

da  berbagai versi mengenai asal usul  kata Jepara menurut para ahli sejarah. Versi 
pertama menurut  penggembara dari Kerajaan Majapahit, yang melihat nelayan 
yang sedang membagi-bagi ikan hasil tangkapannya “membagi”  dalam bahasa 

Jawa adalah “Para” (dibaca: Poro), maka pengembara tersebut menceritakan di kota 
tujuannya bahwa dia melewati Ujung Para karena dia telah sampai ke ujung pulau Jawa 
dimana ada orang yang membagi ikan. Kata “Para” yang maksudnya “bebakulan mrono 
mrene” yang kemudian diartikan sebagai “Ujung” tempat bermukimnya para pedagang 
dari berbagai daerah yang hilir mudik di tempat tersebut. “Ujung Para” berubah menjadi 
“Ujung Mara” kemudian “Jumpara”, yang akhirnya berubah menjadi Japara pada tahun 
1950-an diubah menjadi Jepara. 

Versi ke dua secara etimologis (asal usul kata) kota yang terletak di pesisir pantai 
Jawa biasanya menggunakan kata Ujung (menurut Tim Peneliti Fakultas Sastra Budaya 
Universitas Diponegoro, 1979: 40-41 dan Panitia Penyusunan Hari Jadi Jepara, 1988:23). 
Jepara berasal dari kata Ujung dan Para. Para adalah kependekan dari kata Pepara yang 
berarti “Bebakulan Mrana mrana”, yaitu bedagang ke sana kemari (W.J.S. Poerwodarminto, 
1939: 435-471).  Karena itulah kemudian tempat itu dinamakan “Ujung Poro”, selanjutnya 
menjadi Jeporo. Kata Ujung dan Para sendiri berasal dari bahasa Jawa, Ujung artinya bagian 
darat yang menjorok ke laut dan Para yang artinya menunjukkan arah, yang digabung 
menjadi suatu daerah yang menjorok ke laut. 

Letak geografis memang menempatkan Jepara di Semenanjung yang strategis dan 
mudah di jangkau oleh para pedagang.  Orang Jawa menyebut  nama Jepara menjadi Jeporo, 
dan orang Jawa yang menggunakan bahasa Krama Inggil menyebut Jepara menjadi Jepanten, 
dalam bahasa Ingris disebut Japara, Sedangkan orang Belanda menyebut Yapara atau Japare. 
C. Lekkerkerker dalam bukunya menyebutkan Jepara dengan Haventjes der klein handelaars, 
artinya pelabuhan para pedagang kecil. 

A. Sejarah Masa Kerajaan

1. Awal Berdirinya Kerajaan di Jepara

Pada abad ke VII di Jawa terdapat sebuah kerajaan bernama Ho-Ling yang oleh 
sejarawan disamakan dengan Kalingga. Kalingga ini dipimpin oleh seorang Raja dengan 
Ibu Kota Kerajaan terletak di sekitar lokasi Benteng Portugis, di Kecamatan Keling, 
Jepara. Pada tahun 618 Kalingga diperintah oleh seorang raja perempuan bernama Ratu 
Shima, seorang penganut agama Hindu yang berhasil membawa  kerajaannya menjadi 
kota pelabuhan di pesisir pantai pulai Jawa. Kota pelabuhan Jepara ini banyak dikunjungi 
oleh kapal asing, baik yang datang dari India, Arab, Cina, Kamboja, maupun dari Eropa 
Barat. Jepara menjadi kota pelabuhan yang sangat ramai di bidang pelayaran, perniagaan, 
perdagangan dan menjadi salah satu pintu gerbang masuknya berbagai pengaruh asing. 

A
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Kerajaaan Kalingga (618-905) berlangsung sejak abad VII sampai abad X, sesudah itu pusat 
kerajaan berpindah ke selatan untuk selanjutnya bergeser ke Timur (Majapahit). 

Pada tahun 1292, Menurut sumber dari Serat Pustaka Raja Puwara bahwa daerah Jepara 
dan Juwana adalah daerah kekuasaan Sandang Garba—seorang raja yang juga pedagang 
kaya dan telah tersohor sampai ke negeri Spanyol—kakak dari Raja Dandang Gendis 
yang menguasai Tuban dan Kahuripan di Delta Sungai Brantas (Chusnul Hayati,  dkk: 
Ratu Kalinyamat, Biografi Tokoh Wanita Abad XVI dari Jepara; hal. 53-56). Menurut De 
Graaf dalam bukunya: “Kerajaan Islam Pertama di Jawa”,  menyatakan bahwa informasi 
dari sumber tradisional Jawa itu sangat berharga, dan memperkirakan bahwa Jepara dan 
Juwana pada jaman itu sudah merupakan kota pelabuhan.

2. Jepara sebagai Kota Pelabuhan

Sumber Portugis yang berasal dari catatan perjalanan Tome Pires menjelaskan bahwa 
pada tahun 1470 Jepara merupakan kota pantai yang dihuni oleh 90 sampai 100 orang yang 
dipimpin oleh Aryo Timur. Dan dalam sejarahnya, Aryo Timur berhasil mengembangkan 
kota pantai yang dikelilingi oleh benteng kayu dan bambu itu menjadi bandar besar. 
Aryo Timur  meskipun berada di bawah kekuasaan Majapahit, namun telah mampu 
mengembangkan kekuasaannya hingga ke Bengkulu dan Tanjung Pura. Selama perjalanan 
Tome Pires dari Portugis ke Maluku yang kemudian dituliskan dalam bukunya Suma 
Oriental menyatakan bahwa Benteng kayu dan bambu serta pelabuhannya yang ramai 
dilukiskan sebagai pelabuhan terbaik.

Pada Tahun 1507-1521 Jepara dipimpin oleh Adipati Unus  anak dari Aryo Timur.  Di 
bawah pemerintahannya, Jepara semakin berkembang pesat sebagai kota pelabuhan dan 
pusat perdagangan beras. Kekuatan pertahanannya juga cukup hebat dengan kemampuan 
pasukannya pada tahun 1511 yang berperang sampai ke Malaka untuk mengusir portugis 
yang mencoba memonopoli perdagangan dan menguasai pintu keluar masuk perdagangan 
di Malaka. 

Pati Unus dikenal sangat gigih melawan penjajahan Portugis di Malaka yang menjadi 
mata rantai perdagangan nusantara. Setelah Pati Unus wafat digantikan oleh Falatehan/
Fatahillah yang berkuasa (1521-1536). Kemudian pada tahun 1536 oleh penguasa Demak 
yaitu Sultan Trenggono, Jepara diserahkan kepada anak dan menantunya yaitu Ratu Retno 
Kencono dan suaminya Pangeran Hadirin. Pada masa kerajaan ini Jepara merupakan salah 
satu daerah kekuasaan Raden Fatah, ayahanda Sultan Trenggono, Eyang dari Ratu Retno 
Kencana, yang nantinya bergelar Nimas Ratu Kalinyamat. 

Pangeran Hadirin naik tahta dan berkuasa di daerah Jepara dengan gelar Sultan Hadiri 
(ada yang menyebut Hadlirin atau Hadirin: Chusnul Hayati,  dkk: “Ratu Kalinyamat, 
Biografi Tokoh Wanita Abad XVI dari Jepara; hal. 63),  bersama Permaisurinya Ratu Retno 
Kencono, dan menempati area Kraton di Kalinyamat, sebuah tempat berjarak kurang lebih 
18 km dari Jepara.
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Perkembangan selanjutnya sejarah Jepara di bawah kepemimpinan Ratu Retno 
Kencono yang bergelar Ratu Kalinyamat (1549-1579), menggantikan peran sang suami yang 
dibunuh oleh suruhan Aryo Penangsang sesaat sesudah menemui Sunan Kudus untuk 
mengklarifikasi meninggalnya Raden Prawoto yang merupakan kakak kandung Ratu 
Kalinyamat yang juga dibunuh oleh Arya Penangsang sebagai bagian dari dendam masa 
lalu. Ayah Aryo Penangsang, Pangeran Sedo Lepen merupakan putra mahkota yang 
seharusnya menjadi Sultan Demak dibunuh oleh Prawoto sebagai upaya mengalihkan 
pewaris tahta ke ayahnya yaitu Sultan Trenggono. Setelah kematian suaminya Sultan 
Hadiri, Ratu Kalinyamat bertapa dan bersumpah: “Mulai dari benteng bukit Danaraja 
sampai akhirnya di Pertapaan Sonder Tulakan, meninggalkan atribut ke-Ratu-annya; 
bahwa ia tidak akan kembali sampai Aryo Penangsang dibunuh”. 

Aryo Penangsang akhirnya dibunuh oleh Danang Sutawijaya, anak angkat Sultan 
Hadiwijaya, adik kandung Ratu Kalinyamat yang bersama-sama berusaha memburu 
Aryo Penangsang yang selalu menggerogoti Kasultanan Demak pada tahun 1549. Setelah 
terbunuhnya Aryo Penangsang oleh Danang Sutawijaya, Ratu Kalinyamat bersedia turun 
dari pertapaan dan dilantik menjadi penguasa Jepara dengan gelar Nimas Ratu Kalinyamat.

Pada masa pemerintahan Ratu Kalinyamat (1549-1579), Jepara berkembang pesat 
menjadi Bandar Niaga utama di Pulau Jawa, yang melayani eksport import. Di samping 
itu juga menjadi Pangkalan Angkatan Laut yang telah dirintis sejak masa Kerajaan Demak. 
Sebagai seorang penguasa Jepara, yang gemah ripah loh jinawi karena keberadaan Jepara 
kala itu sebagai Bandar Niaga yang ramai, Ratu Kalinyamat dikenal mempunyai jiwa 
patriotisme anti penjajahan. Hal ini dibuktikan dengan pengiriman armada perangnya 
ke Malaka guna menggempur Portugis pada tahun 1551 dan tahun 1574. Adalah tidak 
berlebihan jika orang Portugis saat itu menyebut sang Ratu sebagai Rainha de Jepara Senora 
de Rica, yang artinya Raja Jepara seorang wanita yang sangat berkuasa dan kaya raya.

Serangan sang Ratu yang gagah berani ini melibatkan hampir 40 buah kapal yang 
berisikan lebih kurang 5.000 orang prajurit. Namun serangan ini gagal, ketika prajurit 
Kalinyamat ini melakukan serangan darat dalam upaya mengepung benteng pertahanan 
Portugis di Malaka, tentara Portugis dengan persenjataan lengkap berhasil mematahkan 
kepungan tentara Kalinyamat.

Dua puluh empat tahun kemudian atau tepatnya Oktober 1574, sang Ratu Kalinyamat 
mengirimkan armada militernya yang lebih besar di Malaka. Ekspedisi militer kedua 
ini melibatkan 300 buah kapal di antaranya 80 buah kapal besar berawak 15.000 orang 
prajurit pilihan. Pengiriman armada militer kedua ini di pimpin oleh panglima terpenting 
dalam kerajaan, orang Portugis menyebutnya sebagai Quilimo. Meskipun akhirnya tentara 
Kalinyamat pada perang kedua ini yang berlangsung berbulan-bulan tidak berhasil 
mengusir Portugis dari Malaka, namun telah membuat Portugis takut dan jera berhadapan 
dengan Raja Jepara, terbukti dengan bebasnya Pulau Jawa dari penjajahan Portugis pada 
abad 16. Selama Ratu Kalinyamat berkuasa, pelabuhan Jepara berkembang semakin pesat. 
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Hal ini ditandai dengan semakin majunya teknologi galangan perkapalan pada waktu itu. 
Tidak hanya pertahanan, perekonomian pun semakin berkembang, yaitu dengan semakin 
terjalinnya hubungan yang erat dan solidaritas sesama pedagang pribumi yang. 

Dari segi pemerintahan dan penataan kota, mulai dibangun Masjid Mantingan sebagai 
salah satu konsep Masjid-Makam-Keraton, karena di sanalah disemayamkan Sultan 
Hadlirin pada tahun 1559 dengan sengkalan Rupa Brahmana Warna Sari. Di Masjid Mantingan 
ini kebudayaan dikembangkan pada ornamen-ornamen yang digunakan berupa ukiran 
dengan motif suluran flora dan fauna yang disamarkan. Tipologi bangunan dengan konsep 
perpaduan Islam-Hindu terlihat jelas pada bentuk bangunan serta gapura yang berbentuk 
lengkung. Di dekat Masjid Mantingan tersebut di dalamnya terdapat petilasan sebuah candi 
hindu yang sudah hilang. Pada masa ini kaligrafi juga berkembang pesat. Perkembangan 
sejarah Jepara selanjutnya adalah pemerintahan oleh Pangeran Arya Jepara (1579-1599), 
merupakan anak angkat dari Ratu Kalinyamat. Pada masa inilah kemerosotan Kota Jepara 
sebagai kota pelabuhan mulai dirasakan. Faktor ekspansi Kerajaan Pajang yang dulunya 
membiarkan Jepara berkembang ternyata lambat laun mulai digerogoti daerahnya karena 
pertimbangan ekonomi.

3. Jepara Kota Ukir

Kalinyamat atau yang disebut Cherinma atau Cherinhama pada waktu itu dianggap 
sebagai daerah yang sakral dan merupakan tempat tinggal para raja-raja Demak, termasuk 
tempat bertirakatnya Sunan Kalijaga. Sultan Hadiri  kemudian mengangkat Cie Hwie Gwan, 
ayah angkatnya yang ahli di dalam seni ukir dan pahat, sebagai patih dengan gelar Patih 
Sungging Badar Duwung. (Sungging = memahat, Badar = batu, Duwung = Tajam). Oleh 
karena di Jepara tidak ditemukan batu putih seperti di Cina, media kayu pun kemudian 
digunakan sang Patih untuk berkreasi dan menularkan kemampuan mengukirnya kepada 
masyarakat Jepara secara turun menurun.

B. Sejarah Masa VOC sampai Hindia Belanda

1. Jepara sesudah tahun 1617

Kedatangan para pedagang VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie) pada tahun 1613 
di Jepara, dengan politik dagang monopolinya semakin membuat perekonomian di daerah 
tersebut lambat laun merosot. VOC semakin  kuat setelah mendapatkan legalisasi dari Raja 
Mataram Amangkurat II (1677-1703) untuk membuat benteng pada tahun 1680. Setelah 
era kerajaan Jepara runtuh pada tahun 1599, diperkirakan terjadi kekosongan penguasa, 
sehingga sampai tahun 1616 tidak tercatat dalam sejarah siapa yang memimpin Jepara 
pada waktu itu. Barulah pada tahun 1617, Jepara dipimpin oleh Kyai Demang Laksamana 
yang kemudian digantikan berturut-turut oleh Kyai Wirasetia, Kyai Patra Manggala, 
Kyai Wiradika, Ngabehi Wangsadipa, Kyai Reksa Manggala, Kyai Waradika, Ngabehi 
Wangsadipa (jabatan kedua), Ngabehi Wiradika, Wira Atmaka, Kyai Ngabehi Wangsadipa, 
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Tumenggung Martapura, Temenggung Sujanapura, Adipati Citro Sumo I, Citro Sumo II, 
dan Adipati Citro Sumo ke III yang sekaligus menutup sejarah era Kerajaan Mataram di 
Jepara dan masuk pada era kekuasaan Belanda. 

Pelabuhan Jepara semakin sepi dengan munculnya sedimentasi yang menyebabkan 
Jepara yang dulunya terpisah, sekarang menyatu dengan daratan. Semua aktivitas pelabuhan 
mulai pindah ke Semarang pada tahun 1697. Faktor lingkungan ini diperparah dengan 
konflik antara penduduk lokal dengan VOC dengan dibakarnya benteng VOC sebanyak 
2 kali. Puncaknya pada tahun 1743, Raja Pakubuwono II (1726-1742), menyerahkan semua 
pengelolaan pelabuhan sepanjang Pantai Utara Jawa kepada Belanda sebagai bagian dari 
balas jasa pada perang Pacina.

Selanjutnya Jepara dipimpin oleh Adipati Citro Sumo III mulain tahun 1742 yang 
kemudian digantikan oleh Citro sumo IV (1760-1764), Citro Sumo V (1764-1800), dan Adipati 
Citro Sumo VI (1810-1825). Setelah Adipati Citro Sumo VI, Jepara kemudian dipimpin oleh 
Temenggung Cendol. Namun jabatan ini tidak lama, karena Setelah Adipati Citro Sumo 
VI kembali dari Tuban tahun 1838, ia mendapatkan kepercayaan untuk menjabat sebagai 
Bupati Jepara yang kemudian di lanjutkan oleh Adipati Citro Sumo VII. Pada tanggal 
22 Desember 1857, ia digantikan oleh iparnya yang bernama Raden Tumenggung Citro 
Wikromo, yang kemudian berturut-turut digantikan oleh K.R.M.A.A. Sosroningrat.

Pada abad ke-XX R.M.A.A. Kusoemo Oetaya diangkat sebagai Bupati tepatnya tahun 
1905 (Sumber ANRI: Keputusan No. 13 tanggal 30 September 1905 mengenai pengangkatan 
Raden Mas Toemenggoeng Oetoyo, sebagai Bupati Jepara. Besluit 30 September 1905 No. 
13). Masa pemerintahannya bersamaan dengan munculnya pergerakan nasional yang 
menandai kebangkitan Bangsa Indonesia dari penjajahan Belanda. Kemudian dilanjutkan 
oleh Soekahar yang diangkat menjadi Bupati pada tahun 1927. Masa pemerintahan Bupati 
ini berakhir bersamaan dengan jatuhnya Hindia Belanda ke tangan Militer Jepang bulan 
Maret 1942, yaitu beberapa waktu setelah tentara Jepang berada di Jepara. 

 2. Lahirnya Raden Ajeng Kartini

Raden Adjeng Kartini berasal dari kalangan priyayi atau kelas bangsawan Jawa. Ia 
merupakan putri dari Raden Mas Adipati Ario Sosroningrat, seorang patih yang diangkat 
menjadi bupati Jepara dan ibunya M.A. Ngasirah—putri dari Nyai Haji Siti Aminah 
dan Kyai Haji Madirono—seorang guru agama di Telukawur, Jepara.  Dari sisi ayahnya, 
silsilah Kartini dapat dilacak hingga Hamengkubuwana VI. Garis keturunan Bupati 
Sosroningrat bahkan dapat ditilik kembali ke istana Kerajaan Majapahit.  

Ayah Kartini pada mulanya adalah seorang wedana di Mayong. Peraturan kolonial 
waktu itu mengharuskan seorang bupati beristerikan seorang bangsawan. Karena M.A. 
Ngasirah bukanlah bangsawan tinggi, maka ayahnya menikah lagi dengan Raden Adjeng 
Woerjan (Moerjam), keturunan langsung Raja Madura. Setelah perkawinan itu, maka ayah 
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Kartini diangkat menjadi bupati di Jepara menggantikan kedudukan ayah kandung R.A. 
Woerjan, R.A.A. Tjitrowikromo.

Kartini adalah anak ke-5 dari 11 bersaudara kandung dan tiri. Dari saudara sekandung, 
R.A. Kartini adalah anak perempuan tertua. Kakeknya, Pangeran Ario Tjondronegoro IV, 
diangkat Bupati dalam usia 25 tahun dan dikenal pada pertengahan abad ke-19 sebagai 
salah satu Bupati pertama yang memberi pendidikan Barat kepada anak-anaknya.  Kakak 
R.A. Kartini, Sosrokartono, adalah seorang yang pintar dalam bidang bahasa. 

R.A. Kartini hanya sampai usia 12 tahun diperbolehkan bersekolah di ELS (Europese 
Lagere School), setelah usia ini Ia harus tinggal di rumah untuk bisa dipingit (artinya 
berkurung didalam rumah sebelum dinikahkan-Kamus Bahasa Indonesia). Di sekolah 
inilah R.A. Kartini belajar bahasa Belanda. Karena Kartini bisa berbahasa Belanda, maka di 
rumah ia mulai belajar sendiri dan menulis surat kepada teman-teman korespondensi yang 
berasal dari Belanda. Salah satunya adalah Rosa Abendanon yang banyak mendukungnya. 
Dari buku-buku, koran, dan majalah Eropa, Kartini tertarik pada kemajuan berpikir 
perempuan Eropa. Timbul keinginannya untuk memajukan perempuan pribumi, karena 
ia melihat bahwa perempuan pribumi berada pada status sosial yang rendah. Karena 
kepedulian dan kepintarannya, lembaga pendidikan Hindia Belanda menerimanya untuk 
melanjutkan sekolah ke Betawi. Namun sebelum cita-cita itu terwujud Ia diminta oleh 
orangtuanya untuk menikah. 

Sebagai seorang anak yang patuh pada orangtua, Kartini bersedia dinikahkan  dengan 
Bupati Rembang, K.R.M. Adipati Ario Singgih Djojo Adhiningrat, yang sudah pernah 
memiliki tiga istri. Kartini menikah pada tanggal 12 November 1903. Sebagai istri seorang 
Bupati, Kartini berharap dapat mewujudkan cita-citanya. Suaminya mengerti keinginan 
Kartini dan Kartini diberi kebebasan dan didukung mendirikan sekolah wanita di sebelah 
timur pintu gerbang kompleks kantor kabupaten Rembang, atau di sebuah bangunan yang 
kini digunakan sebagai Gedung Pramuka.

C. Masa Pendudukan Jepang

Pengeboman Pearl Harbor pada hari minggu pagi tanggal 7 Desember 1941, dibawah 
pimpinan Admiral Isoroku Yamamoto, sebagai Panglima Angkatan Laut Jepang dengan 
mengerahkan 360 pesawat terbang yang terdiri dari pembom pembawa torpedo serta 
sejumlah pesawat tempur yang diberangkatkan dalam dua gelombang. Pengeboman ini 
berhasil menenggelamkan dua kapal  perang besar serta merusak 6 kapal perang lain. 
Selain itu pengeboman Jepang ini juga menghancurkan 180 pesawat tempur Amerika. 
Lebih dari 2.330 serdadu Amerika tewas dan lebih dari 1.140 lainnya luka-luka. Sehingga 
pada Tanggal 8 Desember 1941, Kongres Amerika Serikat menyatakan perang terhadap 
Jepang.

Perang Pasifik ini berpengaruh besar terhadap gerakan kemerdekaan negara-negara 
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di Asia Timur, termasuk Indonesia. Tujuan Jepang menyerang dan menduduki Hindia 
Belanda adalah untuk menguasai sumber-sumber alam, terutama minyak bumi, guna 
mendukung potensi perang Jepang serta mendukung industri. Jawa dirancang sebagai 
pusat penyediaan bagi seluruh operasi militer di Asia Tenggara, dan Sumatera sebagai 
sumber minyak utama.

Secara kronologis serangan-serangan pasukan Jepang di Indonesia adalah 
sebagai berikut: diawali dengan menduduki Tarakan (10 Januari 1942), kemudian 
Minahasa, Sulawesi, Balikpapan, dan Arnbon. Kemudian pada bulan Pebruari 1942 
pasukan Jepang menduduki Pontianak, Makasar, Banjarmasin, Palembang, dan Bali.
Pendudukan terhadap Palembang lebih dulu oleh Jepang mempunyai arti yang sangat 
penting dan strategis, yaitu untuk memisahkan antara Batavia yang menjadi pusat 
kedudukan Belanda di Indonesia dengan Singapura sebagai pusat kedudukan Inggris. 
Kemudian pasukan Jepang melakukan serangan ke Jawa dengan mendarat di daerah 
Banten, Indramayu, Kragan (antara Rembang dan Tuban). Selanjutnya menyerang pusat 
kekuasaan Belanda di Batavia (5 Maret 1942), Bandung (8 Maret 1942) dan akhirnya pasukan 
Belanda di Jawa menyerah kepada Panglima Bala Tentara Jepang Imamura di Kalijati 
(Subang, 8 Maret 1942). Dengan demikian, seluruh wilayah Indonesia telah menjadi bagian 
dari kekuasaan penjajahan Jepang tak terkecuali  Jepara yang menjadi bagian wilayah Jawa 
Tengah. Pada saat itu markas pasukan Jepang di Jawa Tengah berada di Magelang dipimpin 
oleh Mayor Jenderal Nakamura. Dan tanggung jawab atas kota Semarang berada di tangan 
Mayor Kido. Pada masa itu  R.A.A. Soemitro Koesoemo Oetoyo yang diangkat menjadi 
Bupati Jepara oleh pemerintahan militer Jepang tahun 1942. R.A.A. Soemitro Koesoemo 
Oetoyo merupakan putra dari Bupati Jepara masa Hindia Belanda, R.M.A.A. Koesoemo 
Oetoyo.

D. Sejarah Masa Kemerdekaan

Peristiwa pemboman Hirosima dan Nagasaki oleh tentara sekutu merupakan akhir 
pendudukan Jepang di Indonesia pada bulan Agustus 1945 dan menandai berakhirnya 
Perang Dunia II. Angkatan Laut Kekaisaran Jepang secara efektif sudah tidak ada sejak 
Agustus 1945, sementara invasi Sekutu ke Jepang hanya tinggal waktu. Walaupun keinginan 
untuk melawan hingga titik penghabisan dinyatakan secara terbuka, pemimpin Jepang 
dari Dewan Penasihat Militer Jepang secara pribadi memohon Uni Soviet untuk berperan 
sebagai mediator dalam perjanjian damai dengan syarat-syarat yang menguntungkan 
Jepang. Sementara itu, Uni Soviet juga bersiap-siap untuk menyerang Jepang dalam usaha 
memenuhi janji kepada Amerika Serikat dan Inggris di Konferensi Yalta.

 Dalam kondisi perebutan kekuasaan antara Jepang dan sekutu, Indonesia mengambil 
kesempatan ini untuk memerdekakan negerinya. Setelah proklamasi kemerdekaan Negara 
Republik Indonesia, wilayahnya dibagi menjadi 8 (delapan) provinsi yaitu Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur,  Sumatera, Kalimantan Sulawesi, Sunda kecil, dan Maluku.  Pada 
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saat itu masing-masing provinsi diangkat seorang gubernur untuk memimpin daerahnya. 
Provinsi Jawa Tengah dipimpin oleh Gubernur Mr. Wongsonegoro yang sebelumnya 
menjabat sebagai residen Semarang menggatikan  R. Panji Suroso. Sementara itu pimpinan 
Badan Keamanan Rakyat (BKR) mengatur pengambil-alihan senjata dari pasukan Jepang.  

Semula Mayor Jenderal Nakamura, komandan militer Jepang  di Jawa Tengah yang 
berdudukan di Magelang, tidak keberatan memberi senjata kepada para pemuda, demikian 
juga Mayor Kido. Akan tetapi tidak semua tentara Jepang di daerah yang mau menyerahkan 
senjatanya, bahkan mereka juga tidak bersedia menyerahkan kekuasaan kepada penguasa 
daerah, sehingga di sana sini terjadi bentrokan dan pertempuran. Sebagaimana yang 
terjadi pada tanggal 3 Oktober 1945 di Pekalongan, dimana terjadi insiden berdarah 
antara pasukan Jepang  dan satuan satuan BKR  Indonesia. Badan Keamanan Rakyat 
menuntut penyerahan senjata. Akibat insiden tersebut 32 orang penduduk tewas dimana 
pertempuaran berlangsung selama tiga hari dan tentara Jepang baru menyerah setelah 
aliran listrik dan air minum di putus oleh para pejuang. 

Berdasarkan Undang-undang  Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi 
Jawa Tengah yang Ibukotanya Semarang, bahwa telah tiba waktunja untuk membentuk 
Provinsi Jawa Tengah yang berhak mengatur dan mengurus rumah tangga sendiri 
sebagaimana termaksud dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 1948 tentang Pemerintahan 
Daerah. Sesuai Undang-undang  Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi Jawa 
Tengah, maka diterbitkanlah Undang-Undang No 13 tahun 1950 tentang pembentukan 
Kabupaten Jepara.
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Kabupaten Jepara terletak di pantura timur Jawa Tengah 
yang bagian barat dan utaranya dibatasi oleh laut. 
Wilayah Jepara yang juga meliputi kepulauan Karimun 
Jawa, yakni gugusan pulau-pulau di laut Jawa. Dua 
pulau terbesarnya adalah Pulau Karimunjawa dan Pulau 
Kemujan. Pulau Karimunjawa, pada tahun 1803 telah 
didatangi oleh orang-orang Belanda. Pada tahun itu 
mereka telah melakukan penelitian di pulau ini yaitu 
menyangkut;  Pantai, Karang Laut, Keadaan Kedalaman 
laut, sekaligus membahas kanal dan perjalanan melintasi 
kepulauan-kepulauan kecil di sekitarnya (Sumber Arsip: 
ANRI, Java Noord Oost Kust No. 394).  Tampak juga    
pada peta yang dibuat oleh Belanda pada tahun 1800 
(Peta Jepara-Semarang Residensi Jawa Tengah, 1800; 
Sumber: ANRI, De Haan No. D.71)

Saat ini dua pulau terbesar; Pulau Karimunjawa dan 
Pulau Kemujan dilindungi dalam Cagar Alam Laut 
Karimunjawa. Penyeberangan ke kepulauan ini dilayani 
oleh kapal ferry yang bertolak dari Pelabuhan Jepara. Di 
Karimunjawa juga terdapat Bandara Dewandaru yang 
didarati pesawat dari Bandara Ahmad Yani Semarang. 
Bagian timur wilayah kabupaten ini merupakan daerah 
pegunungan
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Peta Jepara-Semarang Residensi Jawa Tengah, 1800.
Sumber: ANRI, De Haan No. D.71
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Peta wilayah Cangkring, yang 
masuk ke dalam Residensi 
Jepara, 1810.
Sumber: ANRI, De Haan No. B. 82
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Peta Karisidenan Jepara, 1838
Sumber: Alamsah, SS. M.Hum - Khazanah Arsip Kantor Arsip Kabupaten Jepara
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Peta Distrik Jepara, Residensi Semarang, 1915.
Sumber: ANRI, Tofografi Indonesia No. 976/blad XXVI P/24
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Peta Jepara, Bangsri, Tayu, Juwana, Jawa Tengah, 1933.
Sumber: ANRI, Tofografi Indonesia No. 135/blad 13/11
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Peta Jepara (Jawa Tengah), 1942.
Sumber: ANRI, Tofografi Indonesia No. 199/48/XXXVIII/22
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Peta Jepara (Jawa Tengah), 1942.
Sumber: ANRI, Tofografi Indonesia No. 427/48/XXXVIII-C
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Gambaran mengenai Karimun Jawa, antara lain membahas tentang Pantai, 
Karang Laut, Keadaan dalam laut, sekaligus membahas kanal dan perjalanan 
melintasi Kepulauan-kepulauan kecil di sekitarnya, 1803.
Sumber: ANRI, Java Noord Oost Kust No. 394
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Pulau Karimun Jawa, 1951
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/302
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Bukit di tengah-tengah Pulau Karimun Jawa, 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/255
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 Pada masa kolonial Jepara merupakan salah satu 
afdeling dari keresidenan Semarang yang terbagi menjadi 
empat distrik yaitu: Distrik Japara, Distrik Majong, Distrik 
Banjaran dan Distrik Kepulauan Karimunjawa dengan luas 
wilayah 1008 Km2 (Sumber: Encyclopedya Netherlands 
Indie hal 1880-1881). Pada tahun 1898 bukti lain bahwa 
Japara dibawah pemerintahan Hindia Belanda yaitu arsip 
yang menyatakan: Permohonan pensiun J.W H.de Maulin, 
Ketua Pengadilan Negeri di Kudus dan Jepara, 5 Oktober 
1898 (Sumber: ANRI, GB BT No. 631).

 Bukti bahwa Japara juga telah menjadi bagian dari 
VOC yaitu arsip yang menyatakan: Surat untuk Kapten 
Komandan Jan Christiuk an Fredeler tahun 1763, dalam 
perjalanannyake Jepara, untuk selanjutnya ke Kudus 
bahwa orang Jawa Jepara tersebar dari Tanjung sampai 
Kudus (Sumber: ANRI, Japara No. 55).

Dan setelah merdeka, berdasarkan undang-undang 
nomor 13 tahun 1950 tentang pendirian Kabupaten 
Jepara bahwa  luas wilayah daratan Kabupaten Jepara 
bejumlah 1.004,132 km2 dengan panjang garis pantai 72 
km, terdiri atas 14 kecamatan yang dibagi lagi  183 desa 
dan 11 Kelurahan. Wilayah tersempit adalah Kecamatan 
Kalinyamatan (24,179 km2) sedangkan wilayah terluas 
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adalah Kecamatan Keling (231,758 km2). Sebagian besar 
luas wilayah merupakan tanah kering, sebesar 740,052 
km2 (73,70%) sisanya merupakan tanah sawah, sebesar 
264,080 km2 (26,30%). Secara Administratif Kabupaten 
Jepara terbagi dalam 5 wilayah, yaitu: 

1. Jepara Pusat: Jepara, Tahunan
2. Jepara Selatan: Welahan, Kalinyamatan
3. Jepara Utara: Karimunjawa, Mlonggo, Bangsri, 

Kembang, Donorojo, Keling
4. Jepara Barat: Kedung, Pecangaan
5. Jepara Timur: Batealit, Mayong, Nalumsari Pakis 

Aji
 Pada  masa  kemerdekaan  Jepara  sebagai  salah  satu 
Kabupaten di Jawa Tengah juga mendapat perhatian 
khusus yang terbukti dari kunjungan  Presiden 
Sukarno di Jepara dengan dihadiri masyarakat Jepara 
yang sekaligus mengadakan rapat raksasa di Jepara 
pada 13 September 1952. Penduduk berduyun-duyun 
menyambut dan menghadiri rapat raksasa tersebut.  
Dan beberapa kali juga gubernur Jawa Tengah dan 
jajarannya mengunjungi Kabupaten ini. 
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Kabupaten  Jepara  menjadi  lebih terkenal  karena memang 
dari daerah ini lahir seorang anak bangsa yang mendunia 
karena pemikiran-pemikirannya dalam mendobrak 
tradisi yang mengekang bahwa seorang perempuan 
tidak perlu mendapat pendidikan. Dia lah seorang 
Raden Ajeng Kartini yang lahir dari  Ayahandanya yang 
bernama RM. A.A. Sosroningrat adalah seorang Bupati 
di Jepara pada masa Kolonial. Foto-foto keluarga Kartini 
yang bersumber dari Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Jeparamenunjukkan betapa dekatnya Kartini 
dengan orangtua dan saudara-saudaranya. 
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Surat untuk Kapten Komandan Jan Christian Fredeler, dalam 
perjalanannya ke Jepara, untuk selanjutnya ke Kudus bahwa 
orang Jawa Jepara tersebar dari Tanjung sampai Kudus, 1763.
Sumber: ANRI, Japara No. 55
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Daftar spesifikasi barang-barang militer pasukan artileri 
pada 31 Januari 1814
Sumber: ANRI, Japara No. 18
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Surat-surat yang ditulis di Jepara mengenai permohonan izin 
untuk memasuki wilayah Jepara, 1815.
Sumber: ANRI, Japara No. 19
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Surat untuk Tuan J.A Doornik (Residen Jepara dan Joana) dan 
J.C Ellenkhuijzen mengenai pengambilalihan Residensi Jepara 
dari Kependudukan Inggris, 1815.
Sumber: ANRI, Japara No. 29/1
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Surat dari seorang prajurit tentang kedatangannya 
ke Jepara dan Joana, 1 Januari 1816.
Sumber: ANRI, Japara No. 20
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Permohonan pensiun J.W H.de Maulin, Ketua Pengadilan 
Negeri di Kudus dan Jepara, 5 Oktober 1898.
Sumber: ANRI, GB BT No. 631
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Missive Gouvernements Secretarie No. 312 yang ditujukan 
kepada Residensi Jepara mengenai daftar rekapitulasi 
pembagian kerja paksa di Residensi Jepara, 2 Februari 1900.
Sumber: ANRI, GB MGS No. 3986
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Keputusan No. 13 tanggal 30 September 1905 mengenai 
pengangkatan Raden Mas Toemenggoeng Oetoyo, 
sebagai Bupati Jepara.
Sumber: ANRI, Besluit 30 September 1905 No. 13
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Kepolisian Negara Bagian Kejahatan kepada Kepolisian 
Negara: Surat tentang peristiwa di P.K.K.N. Balong, Jepara, 
disertai lampiran, 2 Agustus 1948.
Sumber: ANRI, Kepolisian Negara No. 1053
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Kunjungan Bapak Gubernur Jawa Tengah beserta rombongan 
ke Pulau Karimun Jawa, 22-23 Mei 1951
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5101/304 dan 5101/313
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Pemuda Karimun Jawa mengadakan defile menyambut 
kedatangan rombongan Gubernur Jawa Tengah, 22-23 Mei 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5101/305
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Asisten Wedana Karimun Jawa Sdr. Kajatnan menyampaikan keadaan rakyat Karimun 
Jawa kepada para pembesar-pembesar civil dan militer pada acara kunjungan Gubernur 
Jawa Tengah ke Karimun Jawa, 22-23 Mei 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5101/306
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Bapak Gubernur Jawa Tengah sedang memberi wejangan 
kepada anak-anak Sekolah di Jepara, 22-23 Mei 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/310 dan 5101/260



47Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



48 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Rombongan Gubernur Jawa Tengah berfoto bersama 
dirumah Asisten Wedana Karimun Jawa, 22-23 Mei 1951.
umber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5101/312



49Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



50 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Bupati Jepara sedang berbicara dimuka penduduk Karimun 
Jawa pada hari Kebangkitan Nasional tanggal 20 Mei 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201 /262 dan 5201/264



51Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



52 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Rombongan Djawatan Penerangan Provinsi Jawa Tengah dan Bupati Jepara berfoto bersama di muka 
Kantor Kecamatan Karimun Jawa, 19-20 Mei 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5201/258



53Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



54 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Rombongan Djawatan Penerangan Provinsi Jawa Tengah berfoto 
bersama di Balai Desa Karimun Jawa, 19-20 Mei 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201 /256 (atas), No. 5201 /257 (bawah)



55Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Rapat raksasa di Jepara, menyambut kunjungan 
Presiden Sukarno ke Jawa Tengah, 13 September 1952.
Sumber: ANRI, Kempen 520913 GS 3-6 dan Kempen Jawa Tengah No. 5202/471



56 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pidato Presiden Sukarno pada saat kunjungan ke 
Jepara, September 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/809 dan 5202/810



57Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sambutan Rakyat Jepara atas kedatangan Presiden Sukarno, 
September 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/807



58 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Ketua DPRD Jepara mempersembahkan ukir-ukiran  kepada 
Presiden Sukarno yang berisi tuntutan Irian Barat, September 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/817



59Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pembukaan Rapat Dinas oleh Sdr. Soembono, Kepala Djawatan 
Penerangan Kabupaten Jepara, 28 Februari 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5501/046 dan 5501/048



60 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Situasi alun-alun Kota Jepara sebelum pelaksanaan pemilu, Desember 1955
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



61Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Suasana sosialisasi pemilu 1955 di daerah keling, Desember 1955
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



62 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Seorang kakek sedang memasukkan surat suara yang sudah 
dicoblos ke dalam kotak surat di TPS , 15 Desember 1955
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



63Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Overste Soeharto sedang meninjau lokasi pemilihan 
umum tahun 1955 di Kabupaten Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



64 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Tanda gambar peserta PEMILU tahun 1955 terdiri dari 
PNI, Masyumi, PKI dan NU dialun-alun Kota Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



65Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Suasana upacara dan pembacaan serah terima jabatan 
Pimpinan Komando Militer Distrik Jepara, 12 Januari 1959
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



66 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pengambilan sumpah dan janji Muhadi, SH sebagai Bupati Jepara 
di Pendopo Kabupaten Jepara, 1967
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Jepara



67Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Gubernur KDH TK.I Jawa Tengah memakaikan lencana kepada Muhadi, SH. 
sebagai Bupati TK. II Jepara, 1967
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



68 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

RA. Kartini semasa masih kecil, dalam pang-
kuan ayahanda tercinta, RM.A.A. Sosroningrat.
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



69Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

RA. Kartini bersama saudara-saudaranya dari kiri ke kanan, RA. Kartini, 
RA. Soelastri, RA. Roekmini, RA. Kardinah, RA. Kartina
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



70 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kartini muda bersama keluarganya. Ayah Kartini, Raden Mas Adipati Ario 
Sosroningrat, adalah Bupati Jepara. Ibunya, M.A. Ngasirah.
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



71Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kartini (kiri) dan saudara perempuannya Kardinah dan Roekmini.
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



72 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kartini menjelaskan kepada kedua saudaranya bahwa "Kita harus memiliki pendidikan 
yang layak untuk menghapuskan nasib kita sendiri dari belenggu ketidaktahuan.
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



73Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Contoh tulisan tangan outentik RA. Kartini. 
Sumber: Koleksi Museum RA. Kartini



74 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Foto bersama Syahlan Ridwan (Bupati Jepara), Sekda Moch. 
Alwi beserta Pejabat Pemerintah Kabupaten Dati II Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

Foto bersama Syahlan Ridwan (Bupati Jepara) Sekda Moch 
Alwi beserta Pejabat Pemerintah Kabupaten Dati II Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



75Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Foto bersama Dewan pimpinan Kesatuan Buruh 
Kerakyatan Indonesia (KBKI) Cabang Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



76 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Foto Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dati II Jepara. bapak FX. Wagiman 
dan para staf didepan rumah dinas Jepara pada tahun 1950.
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



77Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Foto bersama anggota DPRD Kabupaten Jepara di Taman Kartini Jepara, 1949
Sumber: Koleksi Bp. Achmad Sofyan, Jepara - Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



78 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

KEAGAMAANKEAGAMAAN



79Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Penduduk Kabupaten Jepara terdiri dari  80% beragama 
Islam, 10% beragama Konghucu, 5% beragama 
Protestan dan 5% beragama Katolik.  Masyarakat 
Jepara  saling menjungjung tinggi keberagaman dan 
perbedaan yang ada. Arsip tentang  Lukisan Masjid, 
Jepara, Jawa Tengah, 1930. Sumber: ANRI, KIT Jawa 
Tengah Yogjakarta No. 808/60.



80 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Lukisan Masjid, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 808/60



81Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Tempat pemakaman, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 823/39



82 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Tempat pemakaman, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 823/41



83Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Masjid di Karimun Jawa, 19-20 Mei 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/254



84 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Presiden Sukarno berziarah ke Makam Ratu Kalinyamat di Jepara, 13 September 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/486



85Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Para wartawan dari Jawatan Penerangan Provinsi Jawa Tengah 
berziarah ke Makam Ratu Kalinyamat di Jepara, 1 November 1958.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5802/820 dan 5802/822



86 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sebuah Gereja di Bondo Kecamatan Bangsri
Sumber: KITLV - Kahazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



87Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Masyarakat Kota Jepara sedang melaksanakan sholat Idul Fitri di alun-alun Kota Jepara, 1967
Sumber: NY. Muhadi, Semarang - Kahazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



88 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Masjid Baitul Makmur Jepara terletak di dekat Alun-alun Kota 
Jepara. Di depan Masjid terdapat bangunan yang merupakan 
Kantor Departemen Agama (DEPAG) Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



89Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Foto bersama para jama'at di depan Gereja Kristen 
Muria Indonesia (GKMI) Jepara, 1952
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



90 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Makam Ratu Kali Nyamat
Sumber: ANRI, Koleksi Pemanfaatan Arsip



91Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



92 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

KEBUDAYAANKEBUDAYAAN
DAN DAN 

PERIWISATAPERIWISATA



93Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

 “Pesta Baratan”.  Kata “baratan” berasal dari sebuah 
kata Bahasa Arab, yaitu “baraah” yang berarti 
keselamatan atau “barakah” yang berarti keberkahan. 
Ada aksi theatrikal yang dilaksanakan seniman 
setempat, selebihnya diikuti oleh seluruh lapisan 
masyarakat dewasa maupun anak-anak sebagaimana 
makam Ratu Kalinyamat yang selalu dijaga kebersihan 
dan kerapihannyan (Sumber; ANRI, KEMPEN 520913 
GS 1-2).

Jepara terkenal dengan wisata ukir-ukiran sebagaimana 
yang tampak dalam arsip Seni Ukiran Kayu, Jepara, 
Jawa Tengah, 1930 (Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah 
Jogjakarta No. 877/41. Dan hampir setiap laki2 di Jepara 
sangat mahir dalam mengukir kayu. (arsip Sumber: 
ANRI, KIT Jawa Tengah Jogjakarta No. 877/53) tampak 
seorang lelaki sedang tekun mengukir kayu.



94 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Batu nisan Ratu Kalinyamat, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 821/29



95Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sarung keris dari Tegal dan Karimun Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/36



96 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Rumah di Kudus dengan ukiran dari Jepara, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/37



97Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Seni ukiran kayu, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/41



98 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Seni ukir kayu, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/73



99Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Seni ukir kayu, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/77



100 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Laki-laki sedang mengukir kayu, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/53



101Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Makam Ratu Kalinyamat di Jepara, 13 September 1952.
Sumber: ANRI, KEMPEN 520913 GS 1-2



102 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Demonstrasi ukir-ukiran pada saat kunjungan 
Presiden Sukarno ke Jepara, September 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/812 dan 5202/813



103Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sekumpulan anak-anak sedang memainkan alat musik gendang dan gong, Jepara, 19-20 Mei 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/270

Para wartawan dari Jawatan Penerangan meninjau pembuatan payung di Jepara, 1 November 1958.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5802/833



104 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



105Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kegiatan para pengrajin kayu di Jepara, Oktober 1963.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 6301/486



106 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pantai Bandengan yang masih tampak alami dengan perahu-perahu dan rumah 
penduduk. Pada masa RA Kartini, pantai ini dijuluki dengan "Klein-Scheveningen" 
Sumber: Alamsah, S.Sos. M.Hum - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



107Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kerajinan ukir Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



108 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kerajinan ukir Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



109Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Batik Kartini 
Sumber: KITLV -  Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



110 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Motif ukiran Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



111Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Motif ukiran Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



112 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Orkes krontjong Desa Bandunghardjo dalam rangka menghibur 
team penilai lomba desa, 1967
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Jepara



113Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pemain Persijap angkatan pertama berfoto bersama 
Bupati Jepara Syahlan Ridwan, 1956
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Jepara



114 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

RA. Kartini bersama dua saudaranya, RA Roekmini  
dan RA. Kardinah sedang membatik
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



115Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

"Keroncong orkes sinar muda" merupakan orkes terkenal di Jepara pada tahun 1955. 
Sumber: koleksi bapak Achmad Sofyan - Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



116 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Tarian tradisional reog ikut memeriahkan suasana  HUT Kemerdekaan 
RI tahun 1975 di sekitar alon-alon Kabupaten Jepara
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



117Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Panorama Pantai Karimunjawa, nan indah elok dan mempesona. tampak 
perahu-perahu berlayar melintasi perairan Karimunjawa. 
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jeparakoleksi Ny. Hj. Soemarjo MN- Jepara



118 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

PENDIDIKANPENDIDIKAN



119Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pendidikan di Jepara telah mengalami kemajuan sejak 
kemerdekaan RI yaitu terbukti dengan kunjungan Presiden 
Soekarno pada tahun 1952 ke beberapa wilayah di Jepara 
tak terkecuali pulau Karimunjawa, saat kunjungannya 
ini Presiden Sukarno telah menerima cinderamata seni 
ukiran tentang Tuntutan Irian Barat kembali ke NKRI 
karya murid Sekolah Teknik Pertama,1952 (Sumber: 
ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/813)

 Dan juga arsip mengenai Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 0121/O/1989 pemberian Status Terdaftar kepada 
Jurusan/Program Studi di Lingkungan Akademi 
Perikanan Kalinyamat Jepara, 7 Maret 1989 (Sumber: 
ANRI, Departemen Pendidikan Nasional : Kepmen No. 
0121/O/1989).



120 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Surat kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengenai 
permohonan Pieter Jansz, Guru Sekolah Dasar, untuk mendirikan 
Sekolah Khusus orang-orang Jawa di Afdeling Jepara, 2 Maret 1854.
Sumber: ANRI,  Japara No. 68



121Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Jumlah murid Sekolah Rendah milik pemerintah di Pati sebagai
bagian dari laporan keadaan sekolah di Karesidenan Jepara, tahun 1865.
Sumber: ANRI,  Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.D



122 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sekolah warga Belanda-Pribumi dan warga pribumi 
Kelas 2 di Jepara (Residen Semarang), 1919.
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1388



123Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Permohonan Bupati Jepara mengenai peminjaman sebuah lahan, 
termasuk Sekolah Pertukangan di Jepara, 30 September 1936.
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1428



124 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Konstruksi bangunan Sekolah Pertukangan di Jepara, 
30 September 1936.
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1428



125Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Situasi dan profil wilayah yang dijadikan Sekolah Pertukangan 
di Jepara, 30 September 1936. 
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1428



126 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Permohonan pengelolaan Gedung Pendidikan di Jepara, 
19 Desember 1941.
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1388



127Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Teks mengenai Riwayat Raden Ajeng Kartini untuk siaran radio “Indonesie” pada hari 
Senin, 21 Mei 1951 di Den Haag, pembicara : Kanjeng Raden Ayu Temanggung Condro 
Negoro XVII, teks berisi tentang : kelahiran R.A Kartini (di Jepara), kehidupan pribadinya, 
pernikahannya dengan K.R.M Adipati Ario Joyohadiningrat (Bupati Jepara) dan lain-lain
Sumber: ANRI, Kartini No. 36



128 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Beberapa murid-murid Sekolah Pelajaran yang  mengikuti perjalanan rombongan 
Gubernur sedang mempelajari jalanan di Kapal, 22-23 Mei 1951
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/298



129Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sekolah Teknik Pertama Jepara, 11 Juni 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/453



130 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Murid-murid Sekolah Teknik Pertama bagian seni ukir dan 
pertukangan kayu, 11 Juni 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/455 dan 5102/456



131Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Hasil seni ukir kayu murid-murid Sekolah Teknik Pertama di Jepara, 11 Juni 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/450



132 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Hasil seni ukir kayu murid-murid Sekolah Teknik Pertama di Jepara, 
11 Juni 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/452



133Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Hasil seni ukir kayu murid-murid Sekolah Teknik Pertama di Jepara, 
11 Juni 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/454



134 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



135Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Peserta Kursus sedang praktek PMI yang diikuti oleh 30 guru di Jepara, Maret 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/183 dan  5201/186



136 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Peserta Kursus sedang praktek olahraga yang diikuti oleh 
30 guru di Jepara, Maret 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/181 dan  5201/190



137Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



138 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



139Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Peringatan Hari Kebangkitan Nasional 20 Mei 
di Sekolah Rakyat VI Karimun Jawa, 1952.
Sumber: ANRI,  Kempen Jawa Tengah No. 5201/265



140 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kaum ibu sedang mengikuti kegiatan belajar mengajar 
di Sekolah Rakyat VI Karimun Jawa, 1952.
Sumber: ANRI,  Kempen Jawa Tengah No. 5201/267



141Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sekolah Rakyat VI Karimun Jawa, 1952.
Sumber: ANRI,  Kempen Jawa Tengah No. 5201/253



142 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kaum lelaki sedang mengikuti kegiatan belajar mengajar 
di Sekolah Rakyat VI Karimun Jawa, 1952.
Sumber: ANRI,  Kempen Jawa Tengah No. 5201/268



143Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Gubernur Jawa Tengah, RMT, Pandji Mangunagoro 
meninjau Sekolah rakyat di Mayong Kidul, Jepara,  
Februari 1957.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5701/051 dan 5802/052



144 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sekolah rakyat di Ngeling, Februari 1957.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5701/055



145Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Gubernur Jawa Tengah, RMT, Pandji Mangunagoro meninjau 
Madrasah Raudlatul Muta’alimin Menganti Jepara, Februari 1957.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5701/056 dan 5701/058



146 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Murid-murid Madrasah Raudlatul Muta’alimin Menganti Jepara, 
Februari 1957.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5701/059 dan 5701/060



147Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Para wartawan dari Jawatan penerangan meninjau 
Sekolah Rakyat di Tegal Sembi, Jepara, Jawa Tengah, 
1 November 1958.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5802/821



148 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Para wartawan dari Jawatan penerangan meninjau 
Sekolah Rakyat di Teluk Wetan, Jepara, Jawa Tengah, 
1 November 1958.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5802/832



149Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 0121/O/1989 pemberian Status Terdaftar kepada Jurusan/Program 
Studi di Lingkungan Akademi Perikanan Kalinyamat Jepara, 7 Maret 1989.
Sumber: ANRI,  Departemen Pendidikan Nasional : Kepmen No. 0121/O/1989



150 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Gedung TK. Rimbani Keling terdiri dari 2 lokal, 1967
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



151Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Buku induk siswa Sekolah Tehnik Jepara, 1929-1930
Sumber: SMPN 6 Jepara - Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



152 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sekolah Dasar Negeri Parang Karimunjawa 
Sumber: koleksi Ny. Hj. Soemarji MN. Jepara - Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



153Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Contoh koleksi Stempel Sekolah Tehnik Pertama Djeporo
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



154 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Taman Kanak Pertiwi Cabang Jepara, dahulu terletak di Jl. Kartini Jepara (sekarang 
menjadi Gedung Paseban di depan Gedung Setda Jepara), BAPADE Kabupaten Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara

Pawai putra-putri Taman Kanak-Kanak di jalan Mangunsarkoro Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



155Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Murid-murid Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama (SKKP), sedang 
mengikuti Peringatan Hari Kartini. Sekolah ini terletak di Jl. Kartini 
Jepara, sekarang Sekolah tersebut menjadi SMPN 5 Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



156 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Foto bersama murid-murid Sekolah Kepandaian Putri  (SKP) Kartini Jepara di depan 
Gedung Balai Pertemuan Sedya Hardja. SKP ini selanjutnya menjadi SKKP Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



157Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Raden Ajeng Kartini, Lahir di Jepara tanggal 21 April 1879, wafat di Rembang 
tanggal 17 September 1904, Pelopor pergerakan dan emansipasi wanita.
Sumber: ANRI, Personal No. PO3/544



158 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sekolah Kartini yang pertama di Jepara, 1903, tampak Kartini dan ketiga adiknya Rukmini, Kartinah dan 
Soemantri ketika menjadi guru.Suaminya mendukungnya dalam mendirikan sebuah sekolah untuk para 
wanita Bumiputera (pribumi) dan dalam mengembangkan industri ukir Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



159Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



160 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sekolah Kartini yang pertama di Jepara, 1903
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara



161Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



162 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

KESEHATANKESEHATAN



163Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pada masa kolonial Jepara telah mendapat perhatian 
khusus untuk masalah kesehatan terbukti dari: Data 
mengenai vaksin di Residensi Jepara dan Joana tahun  
1826 (Sumber: ANRI, Medica No. 46). Dan laporan warga 
yang telah di vaksin di Residensi Jepara dan Joana, tahun 
1822 (Sumber: ANRI, Medica No. 45).

Pada masa Republik pemerintah mengeluarkan 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
741/Menkes/Per/VII/2008 tentang Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) Bidang 741/Menkes/Per/VII/2008 tentang 
Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan di 
Kabupaten/Kota yang terdiri dari 18 indikator. Indikator 
yang terdiri atas (1) Pelayanan Kesehatan Dasar 
dengan 14 indikator, (2) Pelayanan Kesehatan Rujukan 
dengan 2 indikator, (3) Penyelidikan Epidemiologi dan 
penaggulangan KLB dengan 1 indikator, (4) Promosi 
Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat dengan 1 
indikator. Situasi derajat kesehatan dapat dinilai dengan 
beberapa indikator. Indikator tersebut pada umumnya 
tercermin dalam kondisi angka kematian seperti Angka 
Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Balita (AKABA) 
dan Angka Kematian Ibu (AKI) serta angka kesakitan 
beberapa penyakit. Derajat kesehatan masyarakat juga 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktorfaktor tidak hanya 
dari kesehatan saja seperti pelayanan kesehatan dan 
ketersediaan sarana prasarana kesehatan, melainkan juga 
dipengaruhi faktor ekonomi, pendidikan, lingkungan 
sosial, keturunan dan faktor lainnya.



164 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Laporan warga yang telah di vaksin di Residensi Jepara dan 
Joana, tahun 1822.
Sumber: ANRI, Medica No. 45



165Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Data mengenai vaksin di Residensi Jepara dan Joana tahun 1826.
Sumber: ANRI, Medica No. 46



166 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pada awal berdirinya Margoredjo ada seorang ahli penyakit kusta bernama Dr. Bervoets yang telah 
melakukan praktek pengobatan penyakit kusta di Rumah Sakit "Donoradja:. Pada tahun 1910 - 1913 
tercatat 20 orang dinyatakan menderita penyakit kusta di wilayah tersebut
Sumber: Haryanto, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



167Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip



168 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sebuah rumah sakit di daerah Kedungpenjalin Kecamatan Mlonggo
Sumber: KITLV - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

Bangunan Balai Kesehatan di Kecamatan Keling
Sumber: KITLV - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



169Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Gedung B.P di Bandunghardjo, 1967
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



170 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Carlo Visioli, duduk d tengah dengan pakaian warna putih adalah seorang dokter dari 
Italia yang merupakan pimpinan Consultatie Buereau sejenis Rumah Sakit pada masa 
Pemerintahan Hindia Belanda, sekarang menjadi Rumah Sakit Umum RA. Kartini, 1950 
Sumber: Koleksi Bpk. Achmad Sofyan, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



171Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Jepara, terletak di Jalan Kartini Jepara, lokasi rumah 
sakit ini sekarang menjadi lokasi Gedung Sekertariat Daerah Jepara. Tampak beberapa karyawan 
sedang berdiri di depan Rumah Sakit. 
Sumber: Koleksi Bpk. Suwardi, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



172 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

PELABUHANPELABUHAN



173Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pantai di Jepara yang sudah digunakan sebagai tempat 
berlabuhnya kapal-kapal sudah ada sejak masa kerajaan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas Ratu Kalinyamat 
telah mengirimkan armadanya untuk menyerbu pendudukan 
Portugis di Malaka. Bukti lain pelabuhan di Jepara telah 
disinggahi kapal-kapal baik kapal perang maupun kapal 
dagang yaitu melalui arsip: Surat permohonan izin kapal 
de Waakerheid dengan kapten Inke berangkat ke Jepara, 2 
juli 1803 (Sumber: ANRI, Java Noord Oost Kust No. 202).  
Keberangkatan sebuah perahu ke Jepara oleh Matros J.G 
Semao dengan membawa muatan seperti 200 pikul batu api, 
benang, kertas, dan lain-lain, 11 Juli 1803 (Sumber: ANRI, Java 
Noord Oost Kust No. 202). Kementerian Pertahanan: laporan, 
6 April 1948 tentang kapal Belanda menembaki Pantai Jepara 
dan memberi ultimatum; disertai surat pengantar (Sumber: 
ANRI, Delegasi Indonesia No. 459). 

Menteri Pekerjaan Umum: Surat, 10 April 1948 tentang 
pengintaian di Pelabuhan Perigi dan kapal-kapal Belanda 
yang mengganggu perahu di Pulau Jepara (Sumber: ANRI, 
Delegasi Indonesia No. 474). Kementerian Dalam Negeri: 
Laporan, 22 April 1948 tentang kapal Belanda menembaki 
perahu di sebelah tenggara Pulau Panjang, Jepara, disertai 
lampiran  (Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 488). 



174 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Surat permohonan izin kapal de Waakerheid dengan
Kapten Inke berangkat menuju Jepara, 2 juli 1803.
Sumber: ANRI, Java Noord Oost Kust No. 202



175Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Keberangkatan sebuah perahu ke Jepara oleh Matros J.G 
Semao dengan membawa muatan seperti 200 pikul batu api, 
benang, kertas, dan lain-lain, 11 Juli 1803.
Sumber: ANRI, Java Noord Oost Kust No. 202



176 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kementerian Pertahanan: laporan, 6 April 1948 tentang 
kapal Belanda menembaki Pantai Jepara dan memberi 
ultimatum; disertai surat pengantar.
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 459



177Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Menteri Pekerjaan Umum: Surat, 10 April 1948 tentang 
pengintaian di Pelabuhan Perigi dan kapal-kapal Belanda 
yang mengganggu perahu di Pulau Jepara.
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 474



178 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kementerian Dalam Negeri: Laporan, 22 April 1948 tentang 
kapal Belanda menembaki perahu di sebelah tenggara Pulau 
Panjang, Jepara, disertai lampiran.
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 488



179Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kementerian Dalam negeri : Laporan, 30 Agustus 1948 tentang 
kapal belanda mengancam di Laut Jepara; disertai lampiran.
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 615



180 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Para Nelayan menurunkan ikan di Pelabuhan Jepara, Agustus 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5501/325



181Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Perahu-perahu Nelayan di Pelabuhan Jepara, Agustus 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5501/325



182 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Perahu-perahu pengangkut di Pelabuhan Jepara, Agustus 1955.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5501/325



183Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Surat dari Kepala Biro Umum Departemen Pertanian kepada Sekretaris 
Menteri Pertanian mengenai penelitian Udang di Jepara, 6 Juli 1973.
Sumber: ANRI, Departemen Pertanian N0. 360



184 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

INFRASTRUKTURINFRASTRUKTUR



185Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Perhatian pemerintah kolonial terhadap infrastruktur 
di Jepara juga dapat kita lihat dari arsip-arsip yang ada 
seperti: Permohonan Kabupaten Jepara untuk kepemilikan 
bekas Kantor Jaksa di Jepara yang diperuntukkan sebagai 
Sekretariat Kabupaten, 1936 (Sumber: ANRI, V EN W GB 
No. 1388).  Pembangunan kembali Gedung Pemerintahan 
( di bekas Kantor Jaksa) di Jepara, 1937 (Sumber: ANRI, 
V EN W GB No. 1388).  Anggaran untuk pembangunan 
rumah tinggal dengan pendopo untuk wedana, yang 
digunakan sekaligus sebagai kantor di Jepara, 1941 
(Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4).  Pembangunan tempat 
penimbunan air (untuk air ledeng) di Kali Djaragoeng di 
Residen Japara-Rembang, 1937 (Sumber: ANRI, V EN W 
GB No. 4076).



186 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Rumah Kepala Desa Bawe, Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 851/48



187Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Rumah kayu dengan ukiran kayu Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/76



188 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Biaya perawatan Kantor Bea Cukai di Jepara, 
21 November 1933.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1236



189Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Permohonan Kabupaten Jepara untuk kepemilikan bekas Kantor Jaksa di 
Jepara yang diperuntukkan sebagai Sekretariat Kabupaten, 1936.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1388



190 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pembangunan kembali Gedung Pemerintahan ( di bekas Kantor Jaksa) 
di Jepara, 1937.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1388



191Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pembuatan garasi dan tempat penyimpanan sepeda di rumah Bupati Jepara, 
13 Februari 1941.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1388



192 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Anggaran untuk pembangunan rumah tinggal dengan pendopo untuk 
wedana, yang digunakan sekaligus sebagai kantor di Jepara, 1941.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4



193Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Cetak biru mengenai wilayah untuk pembangunan tempat tinggal Kepala 
Distrik di Jepara, 1941.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4



194 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pembangunan hunian/tempat tinggal wedana sekaligus Kantor di Jepara, 1942.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4



195Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Daftar biaya perawatan Kantor Bea Cukai di Jepara, 
31 November 1933.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1236



196 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pemandangan Perumahan di Karimun Jawa, 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/308



197Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Presiden Sukarno mengunjungi rumah penjara di Jepara, 
September 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/814



198 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pembangunan tempat penimbunan air (untuk air ledeng) di 
Kali Djaragoeng di Residen Japara-Rembang, 1937.
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4076



199Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Jembatan yang kokoh menopang rel kereta api uap di 
Mayong-Pecangaan tepatnya di KM 7 + 450
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



200 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Pendopo Kabupaten Jepara
Sumber: Alamsyah, S.Sos. M.Hum, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



201Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Jalan Kenari di Jepara
Sumber: KITLV - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



202 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Para petugas P3S di kantor Djawatan Penerangan Jepara, 15 Desember 1955
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



203Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kantor Djapen Jepara yang tergenang air akibat banjir, 23 Juni 1959
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



204 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Deretan kantor Djapen, Urusan Otonom, Urusan Agama 
yang tergenang air akibat hujan, 23 Juni 1959
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



205Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Jalan masuk Kota Ketjamatan Keling, 1967
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara



206 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sebuah jalan di Desa Tjepogo, 1976
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Jepara



207Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Tampak dari atas, situasi alun-alun Kota Jepara, Rumah Sakit Umum Kabupaten 
Jepara dan Taman Baca Jepara tergenang banjir pada tahun 1956
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



208 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Beberapa anak sedang duduk di bawah tiang bendera di depan Pendopo 
Kabupaten Jepara, tampak di belakangnya dua buah meriam dan di 
sebelah sisi kanan terdapat gerbang masuk pendopo, 1 Februari 1952
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



209Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Gedung Lembaga Permasyarakatan Klas III B, berlokasi di Jl. A.Yani No. 4 Jepara, berdiri pada  
tahun 1930 dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.04 PR-07.03 Tahun 1985 
tanggal 20 September 1985, berubah  nama menjadi Rumah Tahanan Klas III B Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



210 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Foto anak-anak dengan sepeda model pada masa itu di depan Tugu 
Jam. Tampak di belakang sisi kanan, Taman Pembacaan Jepara dan 
Gedung Pemerintahan Kabupaten Jepara, 1 Februari 1952
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



211Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Tugu Pengkol, terletak di tengah persimapngan jalan dan 
arah Jembatan Pengkol dan Pendopo Kabupaten Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



212 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Taman Kartini Jepara, di dalam taman tersebut terdapat Tugu kemerdekaan 
yang dibangun sekitar tahun 2918. Taman Kartini tersebut, dahulu terletak di 
Jl. Kartini, sekarang menjadi lokasi Gedung Dinas Kesehatan Kabupaten Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



213Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Alun-alun Kabupaten Jepara dengan tugu jam di depan pendopo kabupaten Jepara 
yang di lantai belangkangi dari sudut kanan pom bensin gudang penimbuhan 
garam dan terminal Jepara alun-alun pada masa itu juga berfungsi sebagai 
lapangan sepak bola gawang di sebelah kanan dan kirinya.
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



214 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Taman Pembacaan Jepara, berfungsi sebagai Perpustakaan Daerah masyarakat 
Jepara. Selain itu Gedung tersebut juga digunakan sebagai Kantor Penerangan 
Masyarakat (Penmas) Jepara, 1 Februari 1952
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



215Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Foto bersama karyawan-karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Jepang 
didepan gedung BRI Jepang pada tahun 1966
Sumber: Koleksi Ny Sartini - jepara Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



216 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kantor Kecamatan Karimunjawa yang lama (kiri) dan yang baru (kanan). didepan gedung 
kecamatan tersebut terdapat alun-alun Kecamatan Karimunjawa
Sumber: Koleksi Ny.Hj. Soemarji MN, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



217Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kantor Syahbandar Karimunjawa terlerak di pantai Karimunjawa, di depan kantor 
tersebut, terdapat kapal-kapal yang sedang berlabuh di dermaga Karimunjawa terletak 
disebelah barat kantor Kecamatan Karimunjawa
Sumber: Koleksi Ny.Hj. Soemarji MN, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



218 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Jalan tembus Karimunjawa - Kemojan
Sumber: Koleksi Ny.Hj. Soemarji MN, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara



219Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Tugu ini terletak di Taman Kartini Jepara, sekarang berada di depan Dinas Kesehatan kabupaten Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



220 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Gambar denah bangunan "Gedung Penjara" Jepara
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



221Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Surat tentang perkerasan dan pengaspalan. Jalan Kudus-Jepara KM. 62 sampai 
km. 67+600 dan KM. 67+750 sampai KM. 68+550 dengan biaya 4.450 Gulden
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara



222 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

PEREKONOMIANPEREKONOMIAN



223Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Sejak masa kerajaan perekonomian di Japara telah 
berkembang sebagaimana yang telah dijelaskan dibagian 
pendahuluan. Dan pada masa VOC perekonomian di 
di daerah ini semakin pesat yaitu dengan berdirinya: 
3 pabrik gula, pabrik karet dan lainnya (Sumber: ENI). 
Dan adanya Kontrak perjanjian antara VOC dengan 
Sunan Amangkurat II mengenai kewajiban Mataram 
hanya menjual gula dari Jepara, Demak, Grobogan, Pati, 
dan Juana kepada VOC, 15 Januari 1678. (dengan tulisan 
Arab Melayu dan Jawa kuno) (Sumber: ANRI, Surakarta 
No. 59). 

Dan pada masa pemerintahan Hindia Belanda 
dikeluarkan Keputusan No. 17 tanggal 8 Agustus 1893 
mengenai Peraturan Direktur Binnenlandsch Bestuur, 
antara lain : mulai tahun 1894, uang setoran (sebagai 
ganti kerja paksa) dari Residensi Jepara sejumlah f 4910 
yang diperuntukan membayar pengeluaran negara, 
perbaikan dan perawatan jembatan, menghancurkan 
bahan material untuk pengerasan jalanan (Sumber: 
ANRI, GB MGS No. 3986)



224 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Kontrak perjanjian antara VOC dengan Sunan Amangkurat II mengenai kewajiban Mataram hanya menjual 
gula dari Jepara, Demak, Grobogan, Pati, dan Juana kepada VOC, 15 Januari 1678. (dengan tulisan Arab 
Melayu dan Jawa kuno)
Sumber: ANRI, Surakarta No. 59
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Laporan mengenai pembelian kayu yang digunakan di Gudang 
Arklene, toko pembuat tong, dan lain-lain di Jepara, 29 Juni 1806.
Sumber: ANRI, Java Noord Kust No. 229
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Surat yang ditujukan kepada Johannes Knops mengenai 
pengiriman kayu Jepara ke Batavia, 9 November 1807.
Sumber: ANRI, Java Noord Kust No. 253
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Memori sisa barang komoditi dari Kantor di Jepara pada akhir Januari 
1808, seperti beras, gula bubuk, rempah-rempah dan lain-lain.
Sumber: ANRI, Java Noord Kust No. 346
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Gaji F. Laurensz sebagai pengawas di tempat pembuatan 
kapal di Jepara pada bulan Agustus, 6 Oktober 1812.
Sumber: ANRI, Java Noord Kust No. 425
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Daftar nama penduduk Eropa dan Perusahaan Eropa di 
Residen Jepara-Joana pada akhir Maret 1814.
Sumber: ANRI, Japara No. 18
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Data pemasukan dan pengeluaran kas bulan Januari 1814 
di Residensi Jepara-Joana.
Sumber: ANRI, Japara No. 18
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Laporan mengenai penyewaan barang-barang (tidak bergerak) 
milik negara di Jepara tahun 1828.
Sumber: ANRI, Financien No. 955
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Laporan singkat mengenai sewa lahan/tanah dan pajak Perusahaan, 
tahun 1854.
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626
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Keputusan No. 17 tanggal 8 Agustus 1893 mengenai Peraturan Direktur Binnenlandsch Bestuur, antara lain 
: mulai tahun 1894, uang setoran (sebagai ganti kerja paksa) dari Residensi Jepara sejumlah f 4910 yang 
diperuntukan membayar pengeluaran negara, perbaikan dan perawatan jembatan, menghancurkan bahan 
material untuk pengerasan jalanan.
Sumber: ANRI, GB MGS No. 3986
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Hasil/produksi Fosfat mentah yang diperoleh dari wilayah perizinan 
A.R 102 di Jepara-Rembang, 20 Mei 1941.
Sumber: ANRI, Dienst van mijnwezen 1828-1942 No. Diversen.118
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Keputusan No. 12 tanggal 16 Februari 1942 mengenai 
peraturan pungutan pajak kendaraan di Kabupaten Jepara.
Sumber: ANRI, GB BT No. 3729
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Keputusan Presiden RI No. 20 tahun 1956 tentang pembebasan penggantian uang 
sejumlah Rp. 5.000 atas kelalaian Asisten Pos Jepara Sdr. Mulyono yang dibebankan oleh 
Sdr. Abdul Malik, Pengurus Kantor Pos dan Telegraf Pembantu Jepara, 27 Januari 1956.
Sumber: ANRI, Sekneg Seri Produk Hukum : Keputusan presiden  No. 5759
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Keputusan Presiden RI No. 255 tahun 1960 tentang Peraturan Daerah-Daerah Swatantra 
Tingkat ke-II mengenai pemungutan pajak potong hewan, 11 Oktober 1960.
Sumber: ANRI, Sekneg Seri Produk Hukum : Keputusan presiden  No. 6462
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Pasar Desa Tjepogo, 1967
Sumber: Koleksi Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Pasar Kecamatan Keling, 1967
Sumber: Koleksi Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Dari jalan raya jepara-kudus, tampak cerobong asap pabrik penggilingan 
padi bonjot, Kalinjamat. Beberapa gambar paratani perserta pemilu di pasang 
dipinggir jalan menuju arah jalan masuk pabrik, 1955
Sumber: Koleksi Bpk. Dipon, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Gubernur Jawa Tengah Mangunegoro ( berpeci) saat meninjau 
tempat penggilingan padi banjot kabupaten Jepara. 
Sumber: Koleksi Bpk. Dipon, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Jepara
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Tuan dan Ny. Hendrick (berjalan paling depan) adalah pimpinan pabrik penggilingan padi bonjot pada 
zaman pemerintahan Hindia Belanda, sedang berjalan dilingkungan pabrik. Pabrik ini di bangun selama 
tiga tahun mullai tahun 1936 sampai dengan tahun 1939, terletak di Desa Kalinjamat (sekarang desa 
krasak). pada awalnya, pabrik ini merupakan pabrik gula tebu. selanjutnya menjadi pabrik penggilingan 
padi terbesar di Asia Tenggara pada waktu itu. Pabrik ini menampung padi dari rakyat dengan sistem 
bagi hasil. Selanjutnya pabrik ini dipimpin oleh tuan Henket (orang belanda) dan Raden Mariyun (orang 
pribumi asal Desa Banyu Putih).
Sumber: Koleksi Bpk. Dipon, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Proses pengolahan bahan baku rosella menjadi barang 
setengah jadi di Pabrik Karunggoni Pecangan.  
Sumber : Koleksi DASAPLAST INDONESIA Pecangan Jepara - 
Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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PERTANIANPERTANIAN
DANDAN

PERKEBUNANPERKEBUNAN
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Pada masa pemerintahan Hindia Belanda telah dibangun 
perkebunan tebu, karet dan lainnya. Sebagaimana yang 
tercatat dari arsip-arsip Jepara tentang: Data baru dari 
budidaya Kopi di Jepara, 30 November 1810 (Sumber: 
ANRI, Jepara No.22/4). Data jumlah produksi yang 
diserahkan dan diterima di Residen Jepara dan Joana, 
dengan data sisa produksi sebelum akhir Januari 1814, 
antara lain berisi mengenai beras, biji kopi, garam 
dan lain-lain (Sumber: ANRI,Japara No. 18). Laporan 
mengenai penanaman dan transportasi budidaya tebu 
di Residensi Jepara, 1840 (Sumber: ANRI, Cultures No. 
534).  Laporan singkat tahun 1852 mengenai budidaya 
Nopal dan pembiayakan cochineal di Residen Jepara, 
antara lain mengenai pemupukan, jumlah produksi, 
upah yang dibayarkan kepada penduduk, jarak antara 
tempat pembudidaya dengan rumah tinggal dan 
transportasi, 29 Oktober 1853 (Sumber: ANRI, Cultures 
No. 1626). Surat dari Kepala Biro Umum Departemen 
Pertanian kepada Sekretaris Menteri Pertanian mengenai 
penelitian Udang di Jepara, 6 Juli 1973 (Sumber: ANRI, 
Departemen Pertanian N0. 360)
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Data baru dari budidaya Kopi di Jepara, 30 November 1810.
Sumber: ANRI, Jepara No.22/4
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Data jumlah produksi yang diserahkan dan diterima di Residensi Jepara dan 
Joana, dengan data sisa produksi sebelum akhir Januari 1814, antara lain 
berisi mengenai beras, biji kopi, garam dan lain-lain
Sumber: ANRI,Japara No. 18
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Laporan singkat mengenai berbagai budidaya di Bulan Februari 1814 
di Residensi Jepara dan Joana.
Sumber: ANRI, Japara No. 18
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Data jumlah produksi yang diserahkan dan diterima di Residensi 
Jepara dan Joana pada akhir Maret 1814, antara lain beras dan biji kopi.
Sumber: ANRI, Japara No. 18
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Laporan mengenai penanaman dan transportasi 
budidaya tebu di Residensi Jepara, 1840.
Sumber: ANRI, Cultures No. 534
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Laporan singkat tahun 1852 mengenai budidaya Nopal dan pembiayakan 
cochineal di Residensi Jepara, antara lain mengenai pemupukan, jumlah 
produksi, upah yang dibayarkan kepada penduduk, jarak antara tempat 
pembudidaya dengan rumah tinggal dan transportasi, 29 Oktober 1853.
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626
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Kontrak gula antara jepara dengan P. Andreas (Pabrik Trangkil Lor), 1853.
Sumber: ANRI, Cultures No. 530
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Laporan hasil budidaya tanaman Nopal dan pembiayakan cochineal pada tahun 
1852 di Residensi Jepara, 29 Oktober 1853.
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626
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Laporan singkat mengenai budidaya gula antara lain : 
lahan/tanah, penanaman, perawatan, jenis-jenis tebu, kualitas 
gula, dan lain-lain, 1854.
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626
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Laporan singkat mengenai budidaya kelapa tahun 1854 di Residen 
Jepara : Jenis-jenis kelapa, penanaman kelapa, jenis-jenis minyak yang 
dihasilkan, ekspor dan impor, dan produksi, dan lain-lain.
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626



256 Citra Kabupaten Jepara dalam Arsip

Laporan singkat mengenai budidaya/perkebunan kopi di Residen 
Jepara tahun 1854, antara lain : tanah/lahan, cara menanam, 
perawatan, pembayaran produk, kualitas dan trasnport.
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626
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Laporan singkat mengenai hutan kayu di Residensi Jepara tahun 1854, 
antara lain mengenai: jenis kayu, mobil derek, upah, dan kebutuhan 
kayu untuk swasta,
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626
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Tabel hasil hutan kayu tahun 1854 di 
Residensi Jepara, 15 Agustus 1855.
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626
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Tabel hasil budidaya kopi di Residensi Jepara, antara 
lain di Kabupaten Pati, Jepara, Kudus dan Joana, 
15 Agustus 1855.
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626
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Pohon randu yang baik, di Jepara, Jawa Tengah, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 567/66
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Kopra salah satu hasil terbesar Pulau Karimun Jawa, 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/307
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Cara mengambil daging kelapa untuk dibuat kopra dengan 
cara harus di jemur terlebih dahulu, 1951.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/309
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Buah kelapa merupakan hasil Pulau Karimun Jawa yang terpenting , 
sedang dimuat kedalam perahu, 1952.
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/269
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TRANSPORTASITRANSPORTASI
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 Kabupaten Jepara sebagai  salah satu daerah tujuan wisata selain 

alamnya yang memesona juga ukir-ukiran meubel dan lainnya yang 

membuat daerah ini banyak dikunjungi para wisatawan. Dengan 

kunjungan wisatawan yang cukup banyak keperluan transportasi di 

daerah sangat penting. Pada masa colonial pemerintah Belanda telah 

membuka jalur kereta api uap di Pecangan. Pembangunan dimulai 

dengan membuat sketsa dan gambar jalur kereta api uap. Stasiun dan 

rel kereta api Majong Jepara jurusan Pecangan. Rembang dan sekitarnya 

telah dibangun pada tahun 1900. Jalur transportasi inilah yang pernah 

digunakan oleh R.A. Kartini dan R.A. Djojoadiningrat menuju Rembang. 

Jalur kereta api uap ini dibuat dengan cara melakukan penggalian tanah, 

yaitu tepatnya di KM 9+120…..9+578. 

 Transportasi dengan  kapal laut juga sangat penting karena 

Kabupatan  ini  secara geografis juga terdiri dari lautan dan kepulauan. 

Sejak jaman pra colonial  justru tranportasi laut ini yang menjadi 

transportasi primadona di masanya. Dan dilanjutkan pada masa 

kemerdekaan tepatnya tahun 1955 pemerintah daerah Kabupaten Jepara 

memberi sambutan dalam rangka penyerahan perahu Sri Widodo, 

desember 1955 yang dilanjutkan dengan pelayaran Perdana kapal ini 

yang diserahterimakan dari Bupati Jepara kepada camat Karimun Jawa, 

Desember 1955. Kemudian transportasi beca dayung juga tak kalah 

penting pertumbuhan dan perkembangannya di daerah ini. Transport 

beca dayung ini membawa penumpangnya keliling kota dan daerah 

lainnya. Dan ada keunikan tersendiri di kota ini, ditengah kota dibangun 

khusu jalur sepeda dayung dengan di cat berwarna hijau. Sehingga kota 

ini tampak lebih asri dan tertata.
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Model Becak zaman dahulu. Becak ini merupakan kendaraan Dinas Bapak F.X Wagiman, yang 
pada waktu itu menjabat sebagai Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Dati II Jepara
Sumber : Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Kata sambutan dalam rangka penyerahan perahu Sri Widodo, Desember 1955
Sumber : Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Perahu Sri Widodo diserahterimakan dari Bupati Jepara 
kepada Camat Karimunjawa, Desember 1955
Sumber : Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Peta kereta api uap di Pecangaan
Sumber : Koleksi Alamsah, S.Sos. M.Hum, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Stasiun dan rel Kereta Api Majong Jepara Jurusan Pecangaan- Rembang 
sekitar tahun 1900. Jalur transportasi ini merupakan jalur yang pernah 
digunakan RA Kartini dan RA Djojoadiningrat menuju Rembang, 1900
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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Jalur rel kereta api uap Mayong-Pecangaan ini dibuat dengan cara melakukan 
penggalian tanah, yaitu tepatnya di KM 9 + 120...9 + 578 
Sumber : Koleksi Alamsah, S.Sos. M.Hum, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara
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DAFTAR ARSIP
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DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS DAN KEADAAN ALAM
1. Peta Jepara-Semarang Residensi Jawa Tengah, 1800.       

 Sumber: ANRI, De Haan No. D.71 

2. Peta wilayah Cangkring, yang masuk ke dalam Residensi Jepara, 1810.   
Sumber: ANRI, De Haan No. B. 82 

3. Peta Karisidenan Jepara, 1838         
Sumber: Alamsah, SS. M.Hum - Khazanah Arsip Kantor Arsip Kabupaten Jepara 

4. Peta Distrik Jepara, Residensi Semarang, 1915.       
Sumber: ANRI, Tofografi  Indonesia No. 976/blad XXVI P/24 

5. Peta Jepara, Bangsri, Tayu, Juwana, Jawa Tengah, 1933.       
Sumber: ANRI, Tofografi  Indonesia No. 135/blad 13/11 

6. Peta Jepara (Jawa Tengah), 1942.         
Sumber: ANRI, Tofografi  Indonesia No. 199/48/XXXVIII/22 

7. Peta Jepara (Jawa Tengah), 1942.          
Sumber: ANRI, Tofografi  Indonesia No. 427/48/XXXVIII-C 

8. Gambaran mengenai Karimun Jawa, antara lain membahas tentang Pantai, Karang 
Laut, Keadaan dalam laut, sekaligus membahas kanal dan perjalanan melintasi 
Kepulauan-kepulauan kecil di sekitarnya, 1803.        
Sumber: ANRI, Java Noord Oost Kust No. 394 

9. Pulau Karimun Jawa, 1951         
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/302 

10. Bukit di tengah-tengah Pulau Karimun Jawa, 1951.       
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/255 

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN
11. Surat untuk Kapten Komandan Jan Christian Fredeler, dalam perjalanannya ke Jepara, 

untuk selanjutnya ke Kudus bahwa orang Jawa Jepara tersebar dari Tanjung sampai 
Kudus, 1763.             
Sumber: ANRI, Japara No. 55 

12. Daftar spesifi kasi barang-barang militer pasukan artileri pada 31 Januari 1814   
Sumber: ANRI, Japara No. 18 

13. Surat-surat yang ditulis di Jepara mengenai permohonan izin untuk memasuki 
wilayah Jepara, 1815.            
Sumber: ANRI, Japara No. 19 

14. Surat untuk Tuan J.A Doornik (Residen Jepara dan Joana) dan J.C Ellenkhuijzen 
mengenai pengambilalihan Residensi Jepara dari Kependudukan Inggris, 1815.   
Sumber: ANRI, Japara No. 29/1 

15. Surat dari seorang prajurit tentang kedatangannya ke Jepara dan Joana, 1 Januari 1816. 
Sumber: ANRI, Japara No. 20 

16. Permohonan pensiun J.W H.de Maulin, Ketua Pengadilan Negeri di Kudus dan Jepara, 
5 Oktober 1898.           
Sumber: ANRI, GB BT No. 631 
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17. Missive Gouvernements Secretarie No. 312 yang ditujukan kepada Residensi Jepara 
mengenai daftar rekapitulasi pembagian kerja paksa di Residensi Jepara, 2 Februari 
1900.              
Sumber: ANRI, GB MGS No. 3986 

18. Keputusan No. 13 tanggal 30 September 1905 mengenai pengangkatan Raden Mas 
Toemenggoeng Oetoyo, sebagai Bupati Jepara.        
 Sumber: ANRI, Besluit 30 September 1905 No. 13 

19. Kepolisian Negara Bagian Kejahatan kepada Kepolisian Negara: Surat tentang 
peristiwa di P.K.K.N. Balong, Jepara, disertai lampiran, 2 Agustus 1948.   
Sumber: ANRI, Kepolisian Negara No. 1053 

20. Kunjungan Bapak Gubernur Jawa Tengah beserta rombongan ke Pulau Karimun Jawa, 
22-23 Mei 1951           
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5101/304 dan 5101/313 

21. Pemuda Karimun Jawa mengadakan defi le menyambut kedatangan rombongan 
Gubernur Jawa Tengah, 22-23 Mei 1951.        
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5101/305 

22. Asisten Wedana Karimun Jawa Sdr. Kajatnan menyampaikan keadaan rakyat Karimun 
Jawa kepada para pembesar-pembesar civil dan militer pada acara kunjungan 
Gubernur Jawa Tengah ke Karimun Jawa, 22-23 Mei 1951.     
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5101/306 

23. Bapak Gubernur Jawa Tengah sedang memberi wejangan kepada anak-anak Sekolah 
di Jepara, 22-23 Mei 1951.          
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/310 dan 5101/260 

24. Rombongan Gubernur Jawa Tengah berfoto bersama dirumah Asisten Wedana 
Karimun Jawa, 22-23 Mei 1951.         
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5101/312 

25. Bupati Jepara sedang berbicara dimuka penduduk Karimun Jawa pada hari 
Kebangkitan Nasional tanggal 20 Mei 1952.       
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201 /262 dan 5201/264 

26. Rombongan Djawatan Penerangan Provinsi Jawa Tengah dan Bupati Jepara berfoto 
bersama di muka Kantor Kecamatan Karimun Jawa, 19-20 Mei 1952.    
Sumber: ANRI, Kempen Jawa tengah No. 5201/258 

27. Rombongan Djawatan Penerangan Provinsi Jawa Tengah berfoto bersama di Balai 
Desa Karimun Jawa, 19-20 Mei 1952.        
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201 /256 (atas), No. 5201 /257 (bawah) 

28. Rapat raksasa di Jepara, menyambut kunjungan Presiden Sukarno ke Jawa Tengah, 13 
September 1952.           
Sumber: ANRI, Kempen 520913 GS 3-6 dan Kempen Jawa Tengah No. 5202/471 

29. Pidato Presiden Sukarno pada saat kunjungan ke Jepara, September 1952.    
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/809 dan 5202/810 

30. Sambutan Rakyat Jepara atas kedatangan Presiden Sukarno, September 1952.   
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/807 

31. Ketua DPRD Jepara mempersembahkan ukir-ukiran  kepada Presiden Sukarno yang 
berisi tuntutan Irian Barat, September 1952.       
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/817 
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32. Pembukaan Rapat Dinas oleh Sdr. Soembono, Kepala Djawatan Penerangan Kabupaten 
Jepara, 28 Februari 1955.          
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5501/046 dan 5501/048 

33. Situasi alun-alun Kota Jepara sebelum pelaksanaan pemilu, Desember 1955   
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

34. Suasana sosialisasi pemilu 1955 di daerah keling, Desember 1955    
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

35. Seorang kakek sedang memasukkan surat suara yang sudah dicoblos ke dalam kotak 
surat di TPS , 15 Desember 1955         
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

36. Overste Soeharto sedang meninjau lokasi pemilihan umum tahun 1955 di Kabupaten 
Jepara              
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

37. Tanda gambar peserta PEMILU tahun 1955 terdiri dari PNI, Masyumi, PKI dan NU 
dialun-alun Kota Jepara           
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

38. Suasana upacara dan pembacaan serah terima jabatan Pimpinan Komando Militer 
Distrik Jepara, 12 Januari 1959         
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

39. Pengambilan sumpah dan janji Muhadi, SH sebagai Bupati Jepara di Pendopo 
Kabupaten Jepara, 1967          
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

40. Gubernur KDH TK.I Jawa Tengah memakaikan lencana kepada Muhadi, SH. sebagai 
Bupati TK. II Jepara, 1967          
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

41. RA. Kartini semasa masih kecil, dalam pang.kuan ayahanda tercinta, RM.A.A. 
Sosroningrat.             
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

42. RA. Kartini bersama saudara-saudaranya dari kiri ke kanan, RA. Kartini, RA. Soelastri, 
RA. Roekmini, RA. Kardinah, RA. Kartina       
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

43. Kartini muda bersama keluarganya. Ayah Kartini, Raden Mas Adipati Ario 
Sosroningrat, adalah Bupati Jepara. Ibunya, M.A. Ngasirah.      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

44. Kartini (kiri) dan saudara perempuannya Kardinah dan Roekmini.    
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

45. Kartini menjelaskan kepada kedua saudaranya bahwa “Kita harus memiliki pendidikan 
yang layak untuk menghapuskan nasib kita sendiri dari belenggu ketidaktahuan.   
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

46. Contoh tulisan tangan outentik RA. Kartini.       
Sumber: Koleksi Museum RA. Kartini 

47. Foto bersama Syahlan Ridwan (Bupati Jepara), Sekda Moch. Alwi beserta Pejabat 
Pemerintah Kabupaten Dati II Jepara        
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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48. Foto bersama Syahlan Ridwan (Bupati Jepara) Sekda Moch Alwi beserta Pejabat 
Pemerintah Kabupaten Dati II Jepara        
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

49. Foto bersama Dewan pimpinan Kesatuan Buruh Kerakyatan Indonesia (KBKI) Cabang 
Jepara             
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

50. Foto Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dati II Jepara. bapak FX. Wagiman dan para staf 
didepan rumah dinas Jepara pada tahun 1950.       
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

51. Foto bersama anggota DPRD Kabupaten Jepara di Taman Kartini Jepara, 1949  
Sumber: Koleksi Bp. Achmad Sofyan, Jepara - Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

C. KEAGAMAAN
52. Lukisan Masjid, Jepara, Jawa Tengah, 1930.       

Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 808/60 

53. Tempat pemakaman, Jepara, Jawa Tengah, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 823/39 

54. Tempat pemakaman, Jepara, Jawa Tengah, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 823/41 

55. Masjid di Karimun Jawa, 19-20 Mei 1952.        
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/254 

56. Presiden Sukarno berziarah ke Makam Ratu Kalinyamat di Jepara, 13 September 1952. 
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/486 

57. Para wartawan dari Jawatan Penerangan Provinsi Jawa Tengah berziarah ke Makam 
Ratu Kalinyamat di Jepara, 1 November 1958.        
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5802/820 dan 5802/822 

58. Sebuah Gereja di Bondo Kecamatan Bangsri       
Sumber: KITLV - Kahazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

59. Masyarakat Kota Jepara sedang melaksanakan sholat Idul Fitri di alun-alun Kota 
Jepara, 1967            
Sumber: NY. Muhadi, Semarang - Kahazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

60. Masjid Baitul Makmur Jepara terletak di dekat Alun-alun Kota Jepara. Di depan Masjid 
terdapat bangunan yang merupakan Kantor Departemen Agama (DEPAG) Jepara  
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

61. Foto bersama para jama’at di depan Gereja Kristen Muria Indonesia (GKMI) Jepara, 
1952             
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

62. Makam Ratu Kali Nyamat          
Sumber: ANRI, Koleksi Pemanfaatan Arsip 

D. KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
63. Batu nisan Ratu Kalinyamat, Jepara, Jawa Tengah, 1930.     

Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 821/29 

64. Sarung keris dari Tegal dan Karimun Jawa Tengah, 1930.     
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/36 
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65. Rumah di Kudus dengan ukiran dari Jepara, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/37 

66. Seni ukiran kayu, Jepara, Jawa Tengah, 1930.       
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/41 

67. Seni ukir kayu, Jepara, Jawa Tengah, 1930.       
Sumber: KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/73 

68. Seni ukir kayu, Jepara, Jawa Tengah, 1930.       
Sumber: KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/77 

69. Laki-laki sedang mengukir kayu, Jepara, Jawa Tengah, 1930.     
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/53 

70. Makam Ratu Kalinyamat di Jepara, 13 September 1952.      
Sumber: ANRI, KEMPEN 520913 GS 1-2 

71. Sekumpulan anak-anak sedang memainkan alat musik gendang dan gong, Jepara, 19-
20 Mei 1952.             
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/270 

72. Demonstrasi ukir-ukiran pada saat kunjungan Presiden Sukarno ke Jepara, September 
1952.             
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/812 dan 5202/813 

73. Para wartawan dari Jawatan Penerangan meninjau pembuatan payung di Jepara, 1 
November 1958.           
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5802/833 

74. Kegiatan para pengrajin kayu di Jepara, Oktober 1963.      
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 6301/486 

75. Pantai Bandengan yang masih tampak alami dengan perahu-perahu dan rumah 
penduduk. Pada masa RA Kartini, pantai ini dijuluki dengan “Klein-Scheveningen”  
Sumber: Alamsah, S.Sos. M.Hum - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

76. Kerajinan ukir Jepara          
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

77. Kerajinan ukir Jepara           
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

78. Batik Kartini            
Sumber: KITLV -  Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

79. Motif ukiran Jepara           
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

80. Motif ukiran Jepara           
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

81. Orkes krontjong Desa Bandunghardjo dalam rangka menghibur team penilai lomba 
desa, 1967            
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

82. Pemain Persijap angkatan pertama berfoto bersama Bupati Jepara Syahlan Ridwan, 
1956             
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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83. RA. Kartini bersama dua saudaranya, RA Roekmini  dan RA. Kardinah sedang 
membatik            
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

84. “Keroncong orkes sinar muda” merupakan orkes terkenal di Jepara pada tahun 1955.  
Sumber: koleksi bapak Achmad Sofyan - Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

85. Tarian tradisional reog ikut memeriahkan suasana  HUT Kemerdekaan RI tahun 1975 
di sekitar alon-alon Kabupaten Jepara         
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

86. Panorama Pantai Karimunjawa, nan indah elok dan mempesona. tampak perahu-
perahu berlayar melintasi perairan Karimunjawa.      
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jeparakoleksi Ny. Hj. Soemarjo MN- Jepara 

E. PENDIDIKAN
87. Surat kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengenai permohonan Pieter Jansz, 

Guru Sekolah Dasar, untuk mendirikan Sekolah Khusus orang-orang Jawa di Afdeling 
Jepara, 2 Maret 1854.           
Sumber: ANRI, Japara No. 68 

88. Jumlah murid Sekolah Rendah milik pemerintah di Pati sebagai bagian dari laporan 
keadaan sekolah di Karesidenan Jepara, tahun 1865.      
Sumber: ANRI,  Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.D 

89. Sekolah warga Belanda-Pribumi dan warga pribumi Kelas 2 di Jepara (Residen 
Semarang), 1919.           
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1388 

90. Permohonan Bupati Jepara mengenai peminjaman sebuah lahan, termasuk Sekolah 
Pertukangan di Jepara, 30 September 1936.       
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1428 

91. Konstruksi bangunan Sekolah Pertukangan di Jepara, 30 September 1936.   
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1428 

92. Situasi dan profi l wilayah yang dijadikan Sekolah Pertukangan di Jepara, 30 September 
1936.             
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1428 

93. Permohonan pengelolaan Gedung Pendidikan di Jepara, 19 Desember 1941.   
Sumber: ANRI, V en W GB No. 1388 

94. Teks mengenai Riwayat Raden Ajeng Kartini untuk siaran radio “Indonesie” pada 
hari Senin, 21 Mei 1951 di Den Haag, pembicara : Kanjeng Raden Ayu Temanggung 
Condro Negoro XVII, teks berisi tentang : kelahiran R.A Kartini (di Jepara), kehidupan 
pribadinya, pernikahannya dengan K.R.M Adipati Ario Joyohadiningrat (Bupati 
Jepara) dan lain-lain            
Sumber: ANRI, Kartini No. 36 

95. Beberapa murid-murid Sekolah Pelajaran yang  mengikuti perjalanan rombongan 
Gubernur sedang mempelajari jalanan di Kapal, 22-23 Mei 1951    
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/298 

96. Sekolah Teknik Pertama Jepara, 11 Juni 1951.       
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/453 
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97. Murid-murid Sekolah Teknik Pertama bagian seni ukir dan pertukangan kayu, 11 Juni 
1951.             
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/455 dan 5102/456 

98. Hasil seni ukir kayu murid-murid Sekolah Teknik Pertama di Jepara, 11 Juni 1951.  
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/450 

99. Hasil seni ukir kayu murid-murid Sekolah Teknik Pertama di Jepara, 11 Juni 1951.  
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/452 

100. Hasil seni ukir kayu murid-murid Sekolah Teknik Pertama di Jepara, 11 Juni 1951. 
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5102/454 

101. Peserta Kursus sedang praktek PMI yang diikuti oleh 30 guru di Jepara, Maret 1952. 
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/183 dan  5201/186 

102. Peserta Kursus sedang praktek olahraga yang diikuti oleh 30 guru di Jepara, Maret 
1952.             
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/181 dan  5201/190 

103. Peringatan Hari Kebangkitan Nasional 20 Mei di Sekolah Rakyat VI Karimun Jawa, 
1952.             
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/265 

104. Kaum ibu sedang mengikuti kegiatan belajar mengajar di Sekolah Rakyat VI Karimun 
Jawa, 1952.            
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/267 

105. Sekolah Rakyat VI Karimun Jawa, 1952.        
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/253 

106. Kaum lelaki sedang mengikuti kegiatan belajar mengajar di Sekolah Rakyat VI 
Karimun Jawa, 1952.           
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/268 

107. Gubernur Jawa Tengah, RMT, Pandji Mangunagoro meninjau Sekolah rakyat di 
Mayong Kidul, Jepara,  Februari 1957.         
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5701/051 dan 5802/052 

108. Sekolah rakyat di Ngeling, Februari 1957.         
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5701/055 

109. Gubernur Jawa Tengah, RMT, Pandji Mangunagoro meninjau Madrasah Raudlatul 
Muta’alimin Menganti Jepara, Februari 1957.       
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5701/056 dan 5701/058 

110. Murid-murid Madrasah Raudlatul Muta’alimin Menganti Jepara, Februari 1957.   
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5701/059 dan 5701/060 

111. Para wartawan dari Jawatan penerangan meninjau Sekolah Rakyat di Tegal Sembi, 
Jepara, Jawa Tengah, 1 November 1958.         
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5802/821 

112. Para wartawan dari Jawatan penerangan meninjau Sekolah Rakyat di Teluk Wetan, 
Jepara, Jawa Tengah, 1 November 1958.        
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5802/832 

113. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
0121/O/1989 pemberian Status Terdaftar kepada Jurusan/Program Studi di Lingkungan 
Akademi Perikanan Kalinyamat Jepara, 7 Maret 1989.      
Sumber: ANRI, Departemen Pendidikan Nasional : Kepmen No. 0121/O/1989 
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114. Gedung TK. Rimbani Keling terdiri dari 2 lokal, 1967      
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

115. Buku induk siswa Sekolah Tehnik Jepara, 1929-1930      
Sumber: SMPN 6 Jepara - Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

116. Sekolah Dasar Negeri Parang Karimunjawa       
Sumber: koleksi Ny. Hj. Soemarji MN. Jepara - Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

117. Contoh koleksi Stempel Sekolah Tehnik Pertama Djeporo     
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

118. Pawai putra-putri Taman Kanak-Kanak di jalan Mangunsarkoro Jepara   
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

119. Taman Kanak Pertiwi Cabang Jepara, dahulu terletak di Jl. Kartini Jepara (sekarang 
menjadi Gedung Paseban di depan Gedung Setda Jepara), BAPADE Kabupaten Jepara 
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

120. Murid-murid Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama (SKKP), sedang mengikuti 
Peringatan Hari Kartini. Sekolah ini terletak di Jl. Kartini Jepara, sekarang Sekolah 
tersebut menjadi SMPN 5 Jepara         
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

121. Foto bersama murid-murid Sekolah Kepandaian Putri (SKP) Kartini Jepara di depan 
Gedung Balai Pertemuan Sedya Hardja. SKP ini selanjutnya menjadi SKKP Jepara 
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

122. Raden Ajeng Kartini, Lahir di Jepara tanggal 21 April 1879, wafat di Rembang tanggal 
17 September 1904, Pelopor pergerakan dan emansipasi wanita.    
Sumber: ANRI, Personal No. PO3/544 

123. Sekolah Kartini yang pertama di Jepara, 1903, tampak Kartini dan ketiga adiknya 
Rukmini, Kartinah dan Soemantri ketika menjadi guru.Suaminya mendukungnya 
dalam mendirikan sebuah sekolah untuk para wanita Bumiputera (pribumi) dan 
dalam mengembangkan industri ukir Jepara       
Sumber: Khazanah Arsip Kantor Arsip Daerah Kapubaten Jepara 

F. KESEHATAN
124. Laporan warga yang telah di vaksin di Residensi Jepara dan Joana, tahun 1822.  

Sumber: ANRI, Medica No. 45 

125. Data mengenai vaksin di Residensi Jepara dan Joana tahun 1826.    
Sumber: ANRI, Medica No. 46 

126. Pada awal berdirinya Margoredjo ada seorang ahli penyakit kusta bernama Dr. 
Bervoets yang telah melakukan praktek pengobatan penyakit kusta di Rumah Sakit 
“Donoradja:. Pada tahun 1910 - 1913 tercatat 20 orang dinyatakan menderita penyakit 
kusta di wilayah tersebut          
Sumber: Haryanto, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

127. Sebuah rumah sakit di daerah Kedungpenjalin Kecamatan Mlonggo    
Sumber: KITLV - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

128. Bangunan Balai Kesehatan di Kecamatan Keling       
Sumber: KITLV - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

129. Gedung B.P di Bandunghardjo, 1967        
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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130. Carlo Visioli, duduk d tengah dengan pakaian warna putih adalah seorang dokter dari 
Italia yang merupakan pimpinan Consultatie Buereau sejenis Rumah Sakit pada masa 
Pemerintahan Hindia Belanda, sekarang menjadi Rumah Sakit Umum RA. Kartini, 
1950             
Sumber: Koleksi Bpk. Achmad Sofyan, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara

131. Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Jepara, terletak di Jalan Kartini Jepara, lokasi 
rumah sakit ini sekarang menjadi lokasi Gedung Sekertariat Daerah Jepara. Tampak 
beberapa karyawan sedang berdiri di depan Rumah Sakit.     
Sumber: Koleksi Bpk. Suwardi, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

G. PELABUHAN
132. Surat permohonan izin kapal de Waakerheid dengan Kapten Inke berangkat menuju 

Jepara, 2 juli 1803.           
Sumber: ANRI, Java Noord Oost Kust No. 202 

133. Keberangkatan sebuah perahu ke Jepara oleh Matros J.G Semao dengan membawa 
muatan seperti 200 pikul batu api, benang, kertas, dan lain-lain, 11 Juli 1803.   
Sumber: ANRI, Java Noord Oost Kust No. 202 

134. Kementerian Pertahanan: laporan, 6 April 1948 tentang kapal Belanda menembaki 
Pantai Jepara dan memberi ultimatum; disertai surat pengantar.    
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 459 

135. Menteri Pekerjaan Umum: Surat, 10 April 1948 tentang pengintaian di Pelabuhan 
Perigi dan kapal-kapal Belanda yang mengganggu perahu di Pulau Jepara.    
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 474 

136. Kementerian Dalam Negeri: Laporan, 22 April 1948 tentang kapal Belanda menembaki 
perahu di sebelah tenggara Pulau Panjang, Jepara, disertai lampiran.    
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 488 

137. Kementerian Dalam negeri : Laporan, 30 Agustus 1948 tentang kapal belanda 
mengancam di Laut Jepara; disertai lampiran.        
Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 615 

138. Para Nelayan menurunkan ikan di Pelabuhan Jepara, Agustus 1955.     
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5501/325 

139. Perahu-perahu Nelayan di Pelabuhan Jepara, Agustus 1955.     
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5501/325 

140. Perahu-perahu pengangkut di Pelabuhan Jepara, Agustus 1955.    
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5501/325 

141. Surat dari Kepala Biro Umum Departemen Pertanian kepada Sekretaris Menteri 
Pertanian mengenai penelitian Udang di Jepara, 6 Juli 1973.      
Sumber: ANRI, Departemen Pertanian N0. 360 

H. INFRASTRUKTUR
142. Rumah Kepala Desa Bawe, Jepara, Jawa Tengah, 1930.      

Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 851/48 

143. Rumah kayu dengan ukiran kayu Jepara, Jawa Tengah, 1930.     
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 877/76 
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144. Biaya perawatan Kantor Bea Cukai di Jepara, 21 November 1933.    
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1236 

145. Permohonan Kabupaten Jepara untuk kepemilikan bekas Kantor Jaksa di Jepara yang 
diperuntukkan sebagai Sekretariat Kabupaten, 1936.      
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1388 

146. Pembangunan kembali Gedung Pemerintahan ( di bekas Kantor Jaksa) di Jepara, 
1937.             
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1388 

147. Pembuatan garasi dan tempat penyimpanan sepeda di rumah Bupati Jepara, 13 
Februari 1941.            
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1388 

148. Anggaran untuk pembangunan rumah tinggal dengan pendopo untuk wedana, yang 
digunakan sekaligus sebagai kantor di Jepara, 1941.      
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4 

149. Cetak biru mengenai wilayah untuk pembangunan tempat tinggal Kepala Distrik di 
Jepara, 1941.            
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4 

150. Pembangunan hunian/tempat tinggal wedana sekaligus Kantor di Jepara, 1942.  
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4 

151. Daftar biaya perawatan Kantor Bea Cukai di Jepara, 31 November 1933.   
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 1236 

152. Pemandangan Perumahan di Karimun Jawa, 1951.      
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/308 

153. Presiden Sukarno mengunjungi rumah penjara di Jepara, September 1952.   
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5202/814 

154. Pembangunan tempat penimbunan air (untuk air ledeng) di Kali Djaragoeng di 
Residen Japara-Rembang, 1937.         
Sumber: ANRI, V EN W GB No. 4076 

155. Jembatan yang kokoh menopang rel kereta api uap di Mayong-Pecangaan tepatnya di 
KM 7 + 450            
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

156. Pendopo Kabupaten Jepara          
Sumber: Alamsyah, S.Sos. M.Hum, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara

157. Jalan Kenari di Jepara          
Sumber: KITLV - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

158. Para petugas P3S di kantor Djawatan Penerangan Jepara, 15 Desember 1955    
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

159. Kantor Djapen Jepara yang tergenang air akibat banjir, 23 Juni 1959    
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

160. Deretan kantor Djapen, Urusan Otonom, Urusan Agama yang tergenang air akibat 
hujan, 23 Juni 1959           
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara
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161. Jalan masuk Kota Ketjamatan Keling, 1967       
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

162. Sebuah jalan di Desa Tjepogo, 1976        
Sumber: Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

163. Tampak dari atas, situasi alun-alun Kota Jepara, Rumah Sakit Umum Kabupaten 
Jepara dan Taman Baca Jepara tergenang banjir pada tahun 1956     
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

164. Beberapa anak sedang duduk di bawah tiang bendera di depan Pendopo Kabupaten 
Jepara, tampak di belakangnya dua buah meriam dan di sebelah sisi kanan terdapat 
gerbang masuk pendopo, 1 Februari 1952        
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

165. Gedung Lembaga Permasyarakatan Klas III B, berlokasi di Jl. A.Yani No. 4 Jepara, 
berdiri pada  tahun 1930 dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : 
M.04 PR-07.03 Tahun 1985 tanggal 20 September 1985, berubah nama menjadi Rumah 
Tahanan Klas III B Jepara          
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

166. Foto anak-anak dengan sepeda model pada masa itu di depan Tugu Jam. Tampak di 
belakang sisi kanan, Taman Pembacaan Jepara dan Gedung Pemerintahan Kabupaten 
Jepara, 1 Februari 1952          
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

167. Tugu Pengkol, terletak di tengah persimapngan jalan dan arah Jembatan Pengkol dan 
Pendopo Kabupaten Jepara          
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

168. Taman Kartini Jepara, di dalam taman tersebut terdapat Tugu kemerdekaan yang 
dibangun sekitar tahun 2918. Taman Kartini tersebut, dahulu terletak di Jl. Kartini, 
sekarang menjadi lokasi Gedung Dinas Kesehatan Kabupaten Jepara     
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

169. Alun-alun Kabupaten Jepara dengan tugu jam di depan pendopo kabupaten Jepara 
yang di lantai belangkangi dari sudut kanan pom bensin gudang penimbuhan garam 
dan terminal Jepara alun-alun pada masa itu juga berfungsi sebagai lapangan sepak 
bola gawang di sebelah kanan dan kirinya.       
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

170. Taman Pembacaan Jepara, berfungsi sebagai Perpustakaan Daerah masyarakat Jepara. 
Selain itu Gedung tersebut juga digunakan sebagai Kantor Penerangan Masyarakat 
(Penmas) Jepara, 1 Februari 1952         
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

171. Foto bersama karyawan-karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Jepang didepan 
gedung BRI Jepang pada tahun 1966        
Sumber: Koleksi Ny Sartini - jepara Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

172. Kantor Kecamatan Karimunjawa yang lama (kiri) dan yang baru (kanan). didepan 
gedung kecamatan tersebut terdapat alun-alun Kecamatan Karimunjawa   
Sumber: Koleksi Ny.Hj. Soemarji MN, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara

173. Kantor Syahbandar Karimunjawa terlerak di pantai Karimunjawa, di depan kantor 
tersebut, terdapat kapal-kapal yang sedang berlabuh di dermaga Karimunjawa 
terletak disebelah barat kantor Kecamatan Karimunjawa      
 Sumber: Koleksi Ny.Hj. Soemarji MN, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara
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174. Jalan tembus Karimunjawa - Kemojan         
Sumber: Koleksi Ny.Hj. Soemarji MN, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara

175. Tugu ini terletak di Taman Kartini Jepara, sekarang berada di depan Dinas Kesehatan 
kabupaten Jepara           
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

176. Gambar denah bangunan “Gedung Penjara” Jepara       
 Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

177. Surat tentang perkerasan dan pengaspalan. Jalan Kudus-Jepara KM. 62 sampai km. 
67+600 dan KM. 67+750 sampai KM. 68+550 dengan biaya 4.450 Gulden    
 Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

I. PEREKONOMIAN
178. Kontrak perjanjian antara VOC dengan Sunan Amangkurat II mengenai kewajiban 

Mataram hanya menjual gula dari Jepara, Demak, Grobogan, Pati, dan Juana kepada 
VOC, 15 Januari 1678. (dengan tulisan Arab Melayu dan Jawa kuno)    
Sumber: ANRI, Surakarta No. 59 

179. Laporan mengenai pembelian kayu yang digunakan di Gudang Arklene, toko pembuat 
tong, dan lain-lain di Jepara, 29 Juni 1806.         
Sumber: ANRI, Java Noord Kust No. 229 

180. Surat yang ditujukan kepada Johannes Knops mengenai pengiriman kayu Jepara ke 
Batavia, 9 November 1807.          
Sumber: ANRI, Java Noord Kust No. 253 

181. Memori sisa barang komoditi dari Kantor di Jepara pada akhir Januari 1808, seperti 
beras, gula bubuk, rempah-rempah dan lain-lain.       
Sumber: ANRI, Java Noord Kust No. 346 

182. Gaji F. Laurensz sebagai pengawas di tempat pembuatan kapal di Jepara pada bulan 
Agustus, 6 Oktober 1812.         
Sumber: ANRI, Java Noord Kust No. 425 

183. Daftar nama penduduk Eropa dan Perusahaan Eropa di Residen Jepara-Joana pada 
akhir Maret 1814.            
Sumber: ANRI, Japara No. 18 

184. Data pemasukan dan pengeluaran kas bulan Januari 1814 di Residensi Jepara-Joana.  
 Sumber: ANRI, Japara No. 18 

185. Laporan mengenai penyewaan barang-barang (tidak bergerak) milik negara di Jepara 
tahun 1828.            
Sumber: ANRI, Financien No. 955 

186. Laporan singkat mengenai sewa lahan/tanah dan pajak Perusahaan, tahun 1854.  
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

187. Keputusan No. 17 tanggal 8 Agustus 1893 mengenai Peraturan Direktur Binnenlandsch 
Bestuur, antara lain : mulai tahun 1894, uang setoran (sebagai ganti kerja paksa) dari 
Residensi Jepara sejumlah f 4910 yang diperuntukan membayar pengeluaran negara, 
perbaikan dan perawatan jembatan, menghancurkan bahan material untuk pengerasan 
jalanan.            
Sumber: ANRI, GB MGS No. 3986 
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188. Hasil/produksi Fosfat mentah yang diperoleh dari wilayah perizinan  A.R 102 di 
Jepara-Rembang, 20 Mei 1941.         
Sumber: ANRI, Dienst van mijnwezen 1828-1942 No. Diversen.118 

189. Keputusan No. 12 tanggal 16 Februari 1942 mengenai peraturan pungutan pajak 
kendaraan di Kabupaten Jepara.         
Sumber: ANRI, GB BT No. 3729 

190. Keputusan Presiden RI No. 20 tahun 1956 tentang pembebasan penggantian uang 
sejumlah Rp. 5.000 atas kelalaian Asisten Pos Jepara Sdr. Mulyono yang dibebankan 
oleh Sdr. Abdul Malik, Pengurus Kantor Pos dan Telegraf Pembantu Jepara, 27 Januari 
1956.              
Sumber: ANRI, Sekneg Seri Produk Hukum : Keputusan presiden  No. 5759 

191. Keputusan Presiden RI No. 255 tahun 1960 tentang Peraturan Daerah-Daerah Swatantra 
Tingkat ke-II mengenai pemungutan pajak potong hewan, 11 Oktober 1960.   
Sumber: ANRI, Sekneg Seri Produk Hukum : Keputusan presiden  No. 6462 

192. Pasar Desa Tjepogo, 1967           
Sumber: Koleksi Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

193. Pasar Kecamatan Keling, 1967         
Sumber: Koleksi Ny. Muhadi, Semarang - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

194. Dari jalan raya jepara-kudus, tampak cerobong asap pabrik penggilingan padi bonjot, 
Kalinjamat. Beberapa gambar paratani perserta pemilu di pasang dipinggir jalan 
menuju arah jalan masuk pabrik, 1955        
Sumber: Koleksi Bpk. Dipon, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

195. Gubernur Jawa Tengah Mangunegoro ( berpeci) saat meninjau tempat penggilingan 
padi banjot kabupaten Jepara.         
Sumber: Koleksi Bpk. Dipon, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

196. Tuan dan Ny. Hendrick (berjalan paling depan) adalah pimpinan pabrik penggilingan 
padi bonjot pada zaman pemerintahan Hindia Belanda, sedang berjalan dilingkungan 
pabrik. Pabrik ini di bangun selama tiga tahun mullai tahun 1936 sampai dengan tahun 
1939, terletak di Desa Kalinjamat (sekarang desa krasak). pada awalnya, pabrik ini 
merupakan pabrik gula tebu. selanjutnya menjadi pabrik penggilingan padi terbesar 
di Asia Tenggara pada waktu itu. Pabrik ini menampung padi dari rakyat dengan 
sistem bagi hasil. Selanjutnya pabrik ini dipimpin oleh tuan Henket (orang belanda) 
dan Raden Mariyun (orang pribumi asal Desa Banyu Putih).     
Sumber: Koleksi Bpk. Dipon, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

197. Proses pengolahan bahan baku rosella menjadi barang setengah jadi di Pabrik 
Karunggoni Pecangan.           
Sumber : Koleksi DASAPLAST INDONESIA Pecangan Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Jepara

J. PERTANIAN DAN PERKEBUNAN
198. Data baru dari budidaya Kopi di Jepara, 30 November 1810.     

Sumber: ANRI, Jepara No.22/4 

199. Data jumlah produksi yang diserahkan dan diterima di Residensi Jepara dan Joana, 
dengan data sisa produksi sebelum akhir Januari 1814, antara lain berisi mengenai 
beras, biji kopi, garam dan lain-lain        
Sumber: ANRI,Japara No. 18 
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200. Laporan singkat mengenai berbagai budidaya di Bulan Februari 1814 di Residensi 
Jepara dan Joana.           
Sumber: ANRI, Japara No. 18 

201. Data jumlah produksi yang diserahkan dan diterima di Residensi Jepara dan Joana 
pada akhir Maret 1814, antara lain beras dan biji kopi.       
Sumber: ANRI, Japara No. 18 

202. Laporan mengenai penanaman dan transportasi budidaya tebu di Residensi Jepara, 
1840.             
Sumber: ANRI, Cultures No. 534 

203. Laporan singkat tahun 1852 mengenai budidaya Nopal dan pembiayakan cochineal 
di Residensi Jepara, antara lain mengenai pemupukan, jumlah produksi, upah yang 
dibayarkan kepada penduduk, jarak antara tempat pembudidaya dengan rumah 
tinggal dan transportasi, 29 Oktober 1853.       
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

204. Kontrak gula antara jepara dengan P. Andreas (Pabrik Trangkil Lor), 1853.    
Sumber: ANRI, Cultures No. 530 

205. Laporan hasil budidaya tanaman Nopal dan pembiayakan cochineal pada tahun 1852 
di Residensi Jepara, 29 Oktober 1853.        
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

206. Laporan singkat mengenai budidaya gula antara lain : lahan/tanah, penanaman, 
perawatan, jenis-jenis tebu, kualitas gula, dan lain-lain, 1854.     
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

207. Laporan singkat mengenai budidaya kelapa tahun 1854 di Residen Jepara : Jenis-jenis 
kelapa, penanaman kelapa, jenis-jenis minyak yang dihasilkan, ekspor dan impor, dan 
produksi, dan lain-lain.          
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

208. Laporan singkat mengenai budidaya/perkebunan kopi di Residen Jepara tahun 1854, 
antara lain : tanah/lahan, cara menanam, perawatan, pembayaran produk, kualitas 
dan trasnport.            
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

209. Laporan singkat mengenai hutan kayu di Residensi Jepara tahun 1854, antara lain 
mengenai: jenis kayu, mobil derek, upah, dan kebutuhan kayu untuk swasta,  
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

210. Tabel hasil hutan kayu tahun 1854 di Residensi Jepara, 15 Agustus 1855.   
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

211. Tabel hasil budidaya kopi di Residensi Jepara, antara lain di Kabupaten Pati, Jepara, 
Kudus dan Joana, 15 Agustus 1855.         
Sumber: ANRI, Cultures No. 1626 

212. Pohon randu yang baik, di Jepara, Jawa Tengah, 1930.      
Sumber: ANRI, KIT Jawa Tengah Yogyakarta No. 567/66 

213. Kopra salah satu hasil terbesar Pulau Karimun Jawa, 1951.     
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/307 

214. Cara mengambil daging kelapa untuk dibuat kopra dengan cara harus di jemur 
terlebih dahulu, 1951.           
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5101/309 
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215. Buah kelapa merupakan hasil Pulau Karimun Jawa yang terpenting , sedang dimuat 
kedalam perahu, 1952.          
Sumber: ANRI, Kempen Jawa Tengah No. 5201/269 

K. TRANSPORTASI
216. Model Becak zaman dahulu. Becak ini merupakan kendaraan Dinas Bapak F.X 

Wagiman, yang pada waktu itu menjabat sebagai Kepala Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Dati II Jepara          
Sumber : Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

217. Kata sambutan dalam rangka penyerahan perahu Sri Widodo, Desember 1955   
Sumber : Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

218. Perahu Sri Widodo diserahterimakan dari Bupati Jepara kepada Camat Karimunjawa, 
Desember 1955           
Sumber : Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

219. Peta kereta api uap di Pecangaan         
Sumber : Koleksi Alamsah, S.Sos. M.Hum, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara

220. Stasiun dan rel Kereta Api Majong Jepara Jurusan Pecangaan- Rembang sekitar tahun 
1900. Jalur transportasi ini merupakan jalur yang pernah digunakan RA Kartini dan 
RA Djojoadiningrat menuju Rembang, 1900       
Sumber: Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Jepara

221. Jalur rel kereta api uap Mayong-Pecangaan ini dibuat dengan cara melakukan 
penggalian tanah, yaitu tepatnya di KM 9 + 120...9 + 578      
Sumber : Koleksi Alamsah, S.Sos. M.Hum, Jepara - Khazanah Arsip Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Jepara
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PENUTUP
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI)  merupakan salah satu upaya dalam memberdayakan 
daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan 
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip 
sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan 
pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra  Kabupaten Jepara Dalam Arsip” diharapkan     dapat  ditindaklanjuti 
oleh Pemerintah Kabupaten Jepara dengan menyebarluaskannya kepada 
masyarakat umum, khususnya generasi muda. Penyebarluasan ini sangat 
penting artinya karena dapat memberikan dorongan kepada masyarakat 
luas untuk mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai 
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada 
gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah yang berfungsi 
sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai 
bagian dari peran arsip/ANRI untuk ikut  mencerdaskan bangsa dimana 
arsip merupakan sumber ilmu pengetahuan (knowledge).
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